
Nama Alamat Jabatan Tanggal Mulai 
Menjabat

Tanggal Selesai 
Menjabat Surat Persetujuan

Memiliki Sertifikat 
Kompetensi Kerja yang 

Berlaku

Tanggal Berakhir Masa 
Berlakunya Sertifikat 

Kompetensi Kerja

No. SK Tanggal SK
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Form A.01.01
Data Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Pendidikan Formal Pendidikan Non Formal Keanggotaan Komite Membawahkan 
Fungsi Kepatuhan

Komisaris 
Independen 

Pendidikan 
Terakhir

Tanggal 
Kelulusan Nama Lembaga

Jenis 
Pelatihan 
Terakhir

Tanggal 
Pelatihan

Lembaga 
Penyelenggara Komite Audit

Komite 
Pemantau 

Risiko

Komite 
Remunerasi dan 

Nominasi

Komite 
Manajemen 

Risiko
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Form A.01.01
Data Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Pejabat Eksekutif Alamat Jabatan Tanggal Mulai 
Menjabat Surat Pengangkatan

Kepatuhan Manajemen Risiko Audit Intern APU dan PPT Lainnya No. Tanggal
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Form A.01.02
Data Pejabat Eksekutif BPR
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Keanggotaan Komite

Komite Audit Komite Pemantauan 
Risiko

Komite Remunerasi 
dan Nominasi

Komite Manajemen 
Risiko
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Form A.01.02
Data Pejabat Eksekutif BPR
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Pemegang Saham

Nama Alamat Jenis
Status 

Pemegang 
Saham

Jumlah Nominal Persentase 
Kepemilikan Ultimate Shareholders
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Form A.02.00
Data Kepemilikan BPR
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Informasi Keterangan

Nomor akta pendirian 28

Tanggal akta pendirian 16-11-1989

Nomor perubahan anggaran dasar terakhir 06

Tanggal perubahan anggaran dasar terakhir 18-12-2025

Nomor pengesahan dari instansi yang berwenang AHU-0286271 AH.01.11. TAHUN 2025

Tanggal pengesahan dari instansi yang berwenang 18-12-2025

Tanggal mulai pelaksanaan kegiatan usaha 11-06-1990

Bidang usaha sesuai anggaran dasar Perkreditan dan Simpanan

Tempat kedudukan Jl. Tamtama No. 22 Weleri Kab. Kendal

PT BPR Arthama Cerah yg brada di Jl.Tamtama No.22 Weleri Kab.Kendal yg ddrikan pd tgl 16-11-1989 yg AD trtuang 
dlm Akta NO.28 dibuat dihdpan Not. Bonaventura IDI Pangestu Hendro SH,& disahkan olh Mteri Khakiman RI tgl 18-
12-1989 dg srt No. C2.11361.HT.01.01-TH-89 dg Ijin Usha dri Mnteri Keungan RI No. Kep-296/MK-13/1990 tgl 4-6-
1990 & diumumkan dlm Brita Negara RI tgl 7-9-1990 & Akta trakhir No.06 Ntaris Francisca Kristi Artini,SH.,Mkn di 
Weleri tgl 18-12-2025 ttg Persetujuan Prbhan AD PT BPR Arthama Cerah yg tlah di trima & terctt dlm Sistem Admntrsi 
Bdn Hkum Dirktrat Jend Admntrsi Hukum Umum, Dept Kehakiman & Hak Asasi Manusia RI dg No AHU-
0286271.AH.01.11.Th 2025.PT BPR Arthama Cerah mulai beroperasi tgl 11-06-1990 & sd thn 2025 mmpnyai 2 
Kantor Kas yg brda diBoja & diLimpung. tjuan prusahaan:mnghimpun dana dri msyrkt brupa tabungan,Deposito 
brjangka & pnyaluran dana kpd msyrkt trutma klangan mnengah kbawah dg klasifikasi usaha kecil & mikro, Permdln 
PT BPR Arthama Cerah psisi 31-12-2025 trdiri Mdl Inti 6.958.575.154 Mdl Plengkap 87.081.983 Ttl Mdl Inti & mdl 
Plngkap 7.045.657.137  dg Kmposisi Saham:1.Angeline Parisa S 56.258 lbr Nom 5.625.800.000 (61,08%),2. Alfonsus 
Huntadi N 22.252 lbr nom 2.225.200.000 (24.16%),3.Kopkar AC 1.070 lbr nom 107.000.000 (1.16%),4. Eirine YM 
4.020 lbr nom 402.000.000 (4.36%), 5.Agus Budiantoro 6.000 lbr nom 600.000.000 (6.51%)6.Sunendi HW 1.000 lbr 
nom 100.000.000 (1.09%),7.A.Bayu Angga RA 500 lbr nom 50.000.000 (0.54%) & Akhmat Subhan 1.000 lbr nom 
100.000.000 (1.09%).Ssnan Pngrs 2 Komisaris:1. Angeline Parisa S (Komut),2. Agus Budiantoro(Komisaris),2 Dewan 
Direksi:1 Akhmat Subhan (Dirut & YMFK), 2.Maghfur Prastyo Utomo (Dir Bisnis),5 Pjbt Eksekutif: 1.Asnafiyah (Mng 
Operasional), 2.Much Turmudi (Mng Bisnis), 3.Stefanus Aditya S(PE Kep & Menrisk),4.Linda Setyanti (PE SDM & 
Integritas), 5.Sunendi HW (PE AI),kmpossi SDM sd Des 2025 adl 35 orang dg tngkat pend S2:2 Orang,S1:19 
orang,D4 :3 Orang,D3: 3 orang,SMA:7 orang & SMP:1 orang.
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Form A.03.01
Riwayat Pendirian BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Rekening Jumlah

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.07 WIB System dari 1

Form A.03.02
Ikhtisar Data Keuangan Penting
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Posisi Tanggal Laporan

Aset

Lancar Dalam Perhatian Khusus Kurang Lancar Diragukan Macet Jumlah

Surat Berharga

Penempatan pada bank lain

Kredit yang diberikan

a. Kepada BPR

b. Kepada Bank Umum

c. Kepada non bank – pihak terkait

d. Kepada non bank – pihak tidak terkait

Penyertaan Modal

Jumlah Aset Produktif

Rasio Keuangan Niali Rasio (%)
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Form A.03.03
Laporan Kualitas Aset Produktif
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Kategori Uraian

Penyebab Utama Kredit Yang Diberikan posisi 31 Desember 2025 PT. BPR Arthama Cerah sbs 
36.720.858.046, mengalami penurunan sebesar Rp2.374.520.902 atau 6,07% dibanding 
dengan Tahun 2024 yaitu sbs 39.095.378.948. Adapun rincian kredit posisi 2025 yang terdiri 
dari Kredit Lancar Rp17.196.173.359 atau 46.83% Kredit Dalam Pengawasan (DPK) 
Rp4.092.300.717 atau 11,14%. Untuk Kredit Non Performing  (NPL) sebesar 
Rp15.384.042.279 atau 42.03% dengan NPL Net 34,21%  dengan rincian Kolektibitas Kurang 
Lancar (KL) sebesar 2.647.560.721 atau 7,21%,  Kolektibilitas Diragukan (D) sebesar 
Rp960.603.498 atau 2,62% dan Kolektibilitas Macet (M) sebesar Rp11.824.219.751 atau 
32,20% dan Kredit Non Performing Loan mengalami pemburukan sbs Rp  2.702.877.112 
atau 9.59%. Penyebab utamanya adalah:  1) tingginya LAR atau tunggakan Kredit Yang 
Diberikan, 2) Belum optimalnya hasil penyelesaian penagihan kredit NPL, 3) Tidak 
tercapainya target penyelesaian NPL oleh petugas dibagian collection sesuai yang 
diharapkan, masih kurang optimalnya bagian Bisnis dalam melakukan pembinaan kredit 
lancar yang tertunggak (LAR) baik tunggakan 1,2,3 maupun DPK masih cukup tinggi, 4) 
Kredit berdasarkan jenis penggunaan pada Kredit KMK menyumbang NPL sebesar 16,76% , 
Kredit Investasi sebesar 19,43% pada Kredit Konsumtif  penyumbang NPL sebesar 5,27% 
dan Kfredit Sertifikasi  menyumbang NPL sebesar 0,56%,  5) berdasarkan plafon pinjaman, 
NPL dengan Plafon pinjaman diatas 100 juta mencapai 38,64% dengan rincian Modal Kerja 
15,85%, Investasi 18,80%, Konsumtif 3,99% dan Sertifikasi plafon dibawah 100.  6) proses 
penanganan dengan jalur hukum belum optimal.

Langkah Penyelesaian Langkah penyelesaian yaitu : 1) Edukasi kepada nasabah pentingnya kelancaran angsuran 
agar history SLIK bagus, 2)Monitoring kepada nasabah melalui Desk Call, 3) peningkatan 
kemampuan analisa kredit oleh AO, 4) Restrukturisasi kredit disektor produktif, 6) 
penyelesaian debitur macet melalui jalur hukum.

NPL merupakan indikator penting untuk menilai kesehatan BPR, Rasio NPL akan mempengaruhi risiko kredit 
BPR dimana semakin tinggi tunggakan kredit yang dihadapi BPR akan berpotensi menurunkan pendapatan 
BPR. Terdapat beberapa penyebab utama NPL yang dihadapi BPR dan langkah penyelesaian yang dilakukan 
BPR dalam menjaga rasio NPL dan strategi penurunan NPL adalah sebagai berikut: 1) Mengoptimalkan 
pertumbuhan Kredit Yang Diberikan; 2) Mempertajam analisa Kredit; 3) Hapus buku atau AYDA
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Form A.03.04
Penjelasan Mengenai NPL

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



























Kategori Kegiatan Usaha Jenis Produk Nama Produk Uraian

01 01
Tabungan Cerah, TabunganKU, Tabungan Rencana, 
Tabungan Hari Raya, Tabungan Simbara dan 
Deposito Berjangka

Pencapaian Dana Pihak Ketiga BPR Arthama Cerah khususnya pada Tabungan tahun 
2025 sbs 98,81%, sedangkan pada Dana Pihak Ketiga Deposito sbs 90,25% . Adapun 
Simpanan Dana Pihak Ketiga  posisi 31 Desember 2025 adalah sebesar 
Rp14.821.924.312, naik sebesar Rp3.324.429.475 atau 28,91% dibandingkan posisi 
sebelumnya yaitu sebesar Rp11.497.494.837 pada 31 Desember 2024, Adapun rincian 
Simpanan Tabungan diantaranya Tabungan Cerah sbs Rp12.232.392.217, tabunganKU 
sbs Rp1.044.894.727, Tabungan Rencana sbs Rp95.839.216, tabungan Simpanan Hari 
Raya sbs Rp525.000.000, Tabungan Masa depan sbs Rp488.798.152, dan Tabungan 
Simbara sbs rp435.000.000. Adapun Simpanan Dana Pihak ketiga Deposito posisi 31 
Desember 2025 adalah sebesar Rp23.192.987.583,- turun sebesar Rp874.439.410 atau 
3.63% dibandingkan posisi sebelumnya yaitu sebesar Rp24.067.426.993 pada 31 
Desember 2024.

02 01
Kredit Modal Kerja Umum, Kredit Investasi, Kredit 
Konsumtif, Kredit Pegawai Arthama Cerah dan Kredit 
Siaga Sertifikasi 

Pencapaian Kredit Tahun 2025 sbs 81,60% dengan rincian Kredit berdasarkan Jenis 
penggunaan yaitu Modal Kerja sbs  72,63%, Investasi 75,30% dan pada Kredit Konsumsi 
Lainnya sbs 100,71%. Adapun pencapaian pada Kredit berdasarkan Jenis Usaha sbs 
68,06%. Kredit yang Diberikan pada posisi 31 Desember 2025 adalah sebesar 
Rp36.720.858.046, turun sebesar Rp2.374.520.902 atau 6.47% dibandingkan dengan 
posisi sebelumnya yaitu sebesar Rp39.095.378.948 pada 31 Desember 2024. Adapun 
rincian nya adalah sebagai berikut: Untuk Kredit Modal Kerja dg Baki Debet sebesar 
Rp11.364.418.808, Kredit Investasi sebesar Rp12.483.983.308, Kredit Konsumtif 
Rp6.155.588.216, Kredit Pegawai Arthama Cerah BD sbs Rp128.541.642, dan untuk 
Kredit Sertifikasi BD sbs Rp6.588.326.077.

Sebagaimana disebutkan dalam Anggaran Dasar Perseroan beserta perubahnnya bahwa maksud dan tujuan didirikannya PT. BPR Arthama 
Cerah adalah berusaha dalam usaha perbankan khususnya Bank Perekonomian Rakyat. Sesuai dengan anggaran dasar tersebut juga diatur 
dalam Undang-undang No.4 Tahun 2023 tentang pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan maka PT. BPR Arthama Cerah melakukan 
kegiatan sbb: Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan berupa Tabungan dan deposito berjangka, Menyalurkan kembali dana 
yang dihimpun dari masyarakat kepada masyarakat dalam bentuk kredit, Melakukan Kegiatan transfer dana baik untuk kepentingan sendiri 
maupun kepentingan nasabah, Menempatkan dana pada Bank lain. Dalam kaitan kegiatan usaha tersebut PT. BPR Arthama Cerah adalah 
memiliki beberapa produk layanan perbankan sbb: a. Simpanan, produk layanan simpanan PT. BPR Arthama Cerah adalah :Deposito Berjangka, 
Tabungan Cerah, TabunganKU, Tabungan Rencana, Tabungan Masa Depan, Tabungan Hari Raya, dan Tabungan Simbara dan Produk layanan 
Kredit adalah Kredit Modal Kerja Umum, Kredit Investasi, Kredit Konsumtif, Kredit Pegawai AC dan kredit Siaga Sertifikasi.
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form A.05.02
Bidang Usaha

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

















Sandi Kantor Nama Kantor Koordinat Kantor Alamat Kantor Nama Pimpinan No. Telp

Nama Jalan dan No. Desa/Kecamatan Kab/Kota Kode Pos
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Form A.05.05
Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Jumlah Pegawai

Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap Jumlah Kantor 
Kas

Status 
Kepemilikan 

Gedung

Jumlah Kas 
Mobil/Kas 
Terapung

Jumlah EDC

S3 S2 S1 D3 SLTA Lainnya S3 S2 S1 D3 SLTA Lainnya EDC Milik 
Sendiri EDC Milik BU EDC Milik BPR 

Lain
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Form A.05.05
Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Perubahan Selama Bulan Posisi Laporan Jumlah Pegawai

ATM Keterangan Data Kantor Persetujuan OJK Alamat Sebelumnya Tanggal 
Pelaksanaan Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap

Jumlah Dikelola 
Sendiri

Jumlah Pihak 
yang Bekerja 
Sama dengan 

BPR

Nama Pihak yang Bekerja 
Sama dengan BPR No. Tanggal Penghimpunan 

Dana
Penyaluran 

Dana Lainnya Penghimpunan 
Dana

Penyaluran 
Dana Lainnya
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Form A.05.05
Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Jenis Kode Kantor Kas Sandi Kantor 
Induk

Sandi Kantor Cabang 
Sebelumnya Nama Kantor Kas Koordinat Alamat Nama Pimpinan No. Telepon
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Form A.05.05
Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Keterangan Data Kantor Kas dan Kegiatan 
Pelayanan Kas Tanggal Pelaksanaan Sandi Kantor Kendali Tanggal Persetujuan
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Form A.05.05
Jumlah, Jenis, dan Lokasi Kantor

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Bank/LJK Lain/ Lembaga Lain Jenis Kerja Sama Uraian Kerja Sama Tanggal Mulai Kerja Sama

PD BPR BKK KENDAL Antar Bank Pasiva Penempatan Tabungan 09-05-2005

PT BPR CEPER Antar Bank Pasiva Penempatan Tabungan 01-11-2024

PT BPR NUSANTARA BONA PASOGIT Antar Bank Pasiva Penempatan deposito 03-09-2021

PT BPR PASAR BOJA Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 12-04-2022

PT BPR TRIHASTA PRASOJO Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 09-05-2023

PT BPR WELERI JAYAPERSADA Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 30-05-2018

PT BPD JAWA TENGAH Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 03-02-2021

PT BPR PASAR BOJA Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 24-02-2021

PD BPR BANK MAGELANAG Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 27-12-2021

PD BPR BKK KENDAL Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 10-03-2022

PT BPD JAWA TENGAH Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 09-03-2021

PT BPR SRI ARTHA LESTARI Antar Bank Pasiva Penempatan Deposito 01-08-2024

PT BANK DANAMONON INDONESIA Tbk Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 30-12-2021

PT BPR SRI ARTHA LESTARI Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 26-01-2023

PT BPR SRI ARTHA LESTARI Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 03-01-2023

PT BANK TABUNGAN NEGARA PERSERO Tbk Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 17-05-2025

PT BPR WELERI JAYAPERSADA Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 05-06-2025

PT BANK CENTRAL ASIA Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 12-06-2025

PT BPR CEPER Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 03-07-2025
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form A.05.06
Kerja sama BPR dengan Bank, Lembaga Jasa Keuangan (LJK) Lain, atau Lembaga Lain

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Nama Bank/LJK Lain/ Lembaga Lain Jenis Kerja Sama Uraian Kerja Sama Tanggal Mulai Kerja Sama

PT BPD JAWA TENGAH Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 31-08-2016

PT BANK MANDIRI PERSERO Tbk Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 31-08-2016

PT BANK NEGARA INDONESIA PERSERO Tbk Antar Bank Aktiva Penempatan tabungan 31-08-2016

PT BANK BPD JAWA TENGAH Antar Bank Aktiva Penempatan Deposito 05-11-2020

PT BPR WELERI JAYAPERSADA Antar Bank Aktiva Penempatan Deposito 01-09-2025

PT BPR MODERN EXPRESS Antar Bank Aktiva Penempatan Deposito 25-11-2025

PT BPR CEPER Antar Bank Aktiva Penempatan Deposito 26-11-2025

Keterangan : Sampai dengan tahun 2025 terdapat 32 daftar kerja sama dengan BPR Arthama Cerah, atas penempatan dana antar Bank.
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Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form A.05.06
Kerja sama BPR dengan Bank, Lembaga Jasa Keuangan (LJK) Lain, atau Lembaga Lain

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Komposisi Karyawan Jumlah

BIdang Tugas

1. Pemasaran

2. Pelayanan

3. Lainnya

Status Kepegawaian

1. Pegawai Tetap

2. Pegawai Tidak Tetap

Tingkat Pendidikan

1. S3

2. S2

3. S1

4. D3

5. SMA

6. Lainnya

Jenis Kelamin

1. Laki-laki

2. Perempuan

Usia

1. Usia ≤25 tahun

2. Usia 26-35 tahun

3. Usia 36-45 tahun

4. Usia 46-55 tahun

5. Usia >55 tahun
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Form A.05.07.1
Data Kantor BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Kegiatan Pengembangan Tanggal Pelaksanaan Pihak Pelaksana Kategori Peserta Jumlah Peserta Uraian Peserta

Pelatihan 15-05-2025 02 01 1 Strategi dalam wawancara debitur

Sosialisasi 16-05-2025 02 03 2 RSEOJK Penerapan Fungsi Kepatuhan bagi BPR dan BPRS

Sosialisasi 22-05-2025 02 01 1 Edukasi Keuangan Generasi melek finansial wujudkan masa 
depan sejahtera dieradigital

Pelatihan 23-05-2025 02 01 1 Analisa kredit akurat modal kerja (UMKM dan musiman atau 
proyek)

Sosialisasi 27-05-2025 01 01 5 Pelatihan Product Knowlage

Pelatihan 13-06-2025 02 01 3 Workshop Pedoman dan kertas Kerja Penurunan Nilai aset 
Keuangan

Pelatihan 16-06-2025 02 03 1 Fungsi Kepatuhan

Sosialisasi 18-06-2025 02 01 2 KPKNL Ekshibisi dan Sosialisasi permohonan dan 
pelaksanaan Lelang eksekusi pasal 6 UUHT

Sosialisasi 19-06-2025 02 03 1 Sosialisasi Peduli modul laporan literasi serta laporan layanan 
Pengaduan SMS1

Sosialisasi 24-06-2025 02 01 1 Pertemuan coaching clinik APPK kepada PUJK Jateng

Sosialisasi 24-06-2025 02 03 1 Sosialisasi implementasi Aplikasi sipesat Versi 3.0

Sosialisasi 04-07-2025 02 03 2 Pembahasan SAK EP

Sosialisasi 07-07-2025 02 03 2 Penguatan kinerja sektor jasa keuangan melalui Implementasi 
GRC

Pelatihan 07-07-2025 01 01 5 Standar Pedoman Pelayanan

Pelatihan 08-07-2025 02 01 1 Laporan Pemanfaatan Ducapil SM1 tahun 2025

Sosialisasi 15-07-2025 03 01 35 Sosialisasi cara menggunakan APPAR

Pelatihan 23-07-2025 01 01 9 Pelatihan Analisa Kredit Modal Kerja

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.13 WIB System dari 2

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form A.05.07.2
Pengembangan Sumber Daya Manusia - Kegiatan Pengembangan
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Kegiatan Pengembangan Tanggal Pelaksanaan Pihak Pelaksana Kategori Peserta Jumlah Peserta Uraian Peserta

Sosialisasi 11-09-2025 02 02 1
Sosialisasi POJK Nomor 8 Tahun 2023 tentang penerapan 
program APU-PPTdan P3SPM kepada LJK dibawah 
pengawasan KOSP dan KOTG

Pelatihan 29-09-2025 02 03 1 PTM Analisa Kredit scoring menggunakan aplikasi digital SI-
AKBAR (Sistem informasi analisa kredit berbasis resiko)

Sosialisasi 30-09-2025 02 02 2 Webinar pengembangan Teknologi informasi bagi BPR/s di 
Jateng

Sosialisasi 06-11-2025 02 03 2 Tingkat Kesehatan BPR/S

Sosialisasi 06-11-2025 02 02 3 Undangan Sosialisasi Asuransi SCPlus

Pelatihan 10-11-2025 02 02 1 Audit Berkas Kredit

Pelatihan 11-11-2025 02 02 3 Rakerda II

Sosialisasi 12-11-2025 03 01 1 Edukasi dan komunikasi lelang terkait fitur Aplikasi Lelang 
Indonesia Generasi 2

Pelatihan 12-11-2025 03 01 35 Pelatihan APU-PPT & PPPSPM dan RBB Tahun 2026

Pelatihan 02-12-2025 02 02 1 Pelatihan susun RBB POJK 24/2025

Pelatihan 09-12-2025 02 03 1 Susun Kepatuhan POJK No. 8/2025

Pelatihan 11-12-2025 02 02 1 Target RBB dg KPI

Pelatihan 14-12-2025 03 01 35 End to end credit management

Pelatihan 16-12-2025 02 02 1 Pembuatan Laba dan deviden

Pelatihan 18-12-2025 02 03 1 Risk Base audit IT

Sesuai dengan Program Kerja dan Anggaran Tahun 2025 PT. BPR Arthama Cerah sangat memperhatikan peningkatan ataupun kemajuan Sumber Daya Manusia yaitu menjadikan 
SDM yang tangguh dan potensial sebagai modal utama untuk meningkatkan kinerja Perusahaan baik dimasa sekarang maupun untuk yang akan datang. Adapun program-program 
pengembangan SDM tersebut meliputi training Intern maupun Ekstern, Seminar, study banding ke BPR-BPR lainnya baik oleh pihak BPR sendiri maupun dari pihak luar seperti 
Perbarindo, Otoritas Jasa Keuangan dan Lembaga Lain.

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.13 WIB System dari 2

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form A.05.07.2
Pengembangan Sumber Daya Manusia - Kegiatan Pengembangan
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

Kas dalam Rupiah

Kas dalam Valuta Asing

Surat Berharga

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Penempatan pada Bank Lain

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Kredit yang Diberikan (Baki Debet)

-/- Provisi Belum Diamortisasi

Biaya Transaksi Belum Diamortisasi

-/- Pendapatan Bunga yang Ditangguhkan dalam rangka restrukturisasi

-/- Cadangan Kerugian Restrukturisasi

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Penyertaan Modal

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Agunan yang diambil alih

Properti Terbengkalai

Aset Tetap dan Inventaris

-/- Akumulasi Penyusutan dan Penurunan Nilai

Aset Tidak Berwujud

-/- Akumulasi Amortisasi dan Penurunan Nilai

Aset Antarkantor

Aset Keuangan Lainnya

-/- Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Aset Lainnya

TOTAL ASET

LIABILITAS

Liabilitas Segera

Simpanan

a. Tabungan

-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi

b. Deposito

-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi

Simpanan dari Bank Lain

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.16 WIB System dari 2

Form B.01.00
Laporan Posisi Keuangan

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi

Pinjaman yang Diterima

-/- Biaya Transaksi Belum Diamortisasi

-/- Diskonto Belum Diamortisasi

Dana Setoran Modal-Kewajiban

Liabilitas Antarkantor

Liabilitas Lainnya

TOTAL LIABILITAS

EKUITAS

Modal Disetor

a. Modal Dasar

b. Modal yang Belum Disetor -/-

Tambahan Modal Disetor

a. Agio

b. Modal Sumbangan

c. Dana Setoran Modal - Ekuitas

d. Tambahan Modal Disetor Lainnya

Ekuitas Lain

a. Keuntungan (Kerugian) dari Perubahan Nilai Aset Keuangan dalam Kelompok 
Tersedia untuk Dijual

b. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

c. Lainnya

d. Pajak Penghasilan terkait dengan Ekuitas Lain

Cadangan

a. Umum

b. Tujuan

Laba (Rugi)

a. Tahun-Tahun Lalu

b. Tahun Berjalan

TOTAL EKUITAS

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.16 WIB System dari 2

Form B.01.00
Laporan Posisi Keuangan

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

Pendapatan Operasional

1 Pendapatan Bunga

a Bunga Kontraktual

i. Surat Berharga

ii. Penempatan pada Bank Lain

Giro

Tabungan

Deposito

Sertifikat Deposito

iii. Kredit yang Diberikan

Kepada Bank Lain

Kepada Pihak Ketiga bukan Bank

b Provisi Kredit

i. Kepada Bank Lain

ii. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank

c Biaya Transaksi -/-

i. Surat Berharga

ii. Kredit yang Diberikan

Kepada Bank Lain

Kepada Pihak Ketiga bukan Bank

d. Koreksi Atas Pendapatan Bunga -/-

2 Pendapatan Lainnya

a Pendapatan Jasa Transaksi

b Keuntungan Penjualan Valuta Asing

c Keuntungan Penjualan Surat Berharga

d Penerimaan Kredit yang Dihapusbuku

e Pemulihan CKPN

f Dividen

g Keuntungan dari penyertaan dengan equity method

h Keuntungan penjualan AYDA

i Pendapatan Ganti Rugi Asuransi

j Pemulihan penurunan nilai AYDA

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.18 WIB System dari 4

Form B.02.00
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

k Lainnya

Beban Operasional

1 Beban Bunga

a Beban Bunga Kontraktual

i. Tabungan

ii. Deposito

iii. Simpanan dari bank lain

iv. Pinjaman yang diterima

1) Dari Bank Indonesia

2) Dari Bank Lain

3) Dari Pihak Ketiga Bukan Bank

4) Berupa Pinjaman Subordinasi

v. Lainnya

b Biaya Transaksi

i. Kepada Bank Lain

ii. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank

2 Beban Kerugian Restrukturisasi Kredit

3 Beban Kerugian Penurunan Nilai

a. Surat Berharga

b. Penempatan pada Bank Lain

c. Kredit yang Diberikan

i. Kepada Bank Lain

ii. Kepada Pihak Ketiga Bukan Bank

d. Penyertaan Modal

e. Aset Keuangan Lainnya

4 Beban Pemasaran

5 Beban Penelitian dan Pengembangan

6 Beban Administrasi dan Umum

a Beban Tenaga Kerja

i. Gaji dan Upah

ii. Honorarium

iii. Lainnya

b Beban Pendidikan dan Pelatihan

c Beban Sewa

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.18 WIB System dari 4

Form B.02.00
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

i. Gedung Kantor

ii. Lainnya

d Beban Penyusutan/Penghapusan atas Aset Tetap dan Inventaris

e Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud

f Beban Premi Asuransi

g Beban Pemeliharaan dan Perbaikan

h Beban Barang dan Jasa

i Beban Penyelenggaraan Teknologi Informasi

j Kerugian terkait risiko operasional

a. Kecurangan internal

b. Kejahatan eksternal

k Pajak-pajak

7 Beban Lainnya

a Kerugian Penjualan Valuta Asing

b Kerugian Penjualan Surat Berharga

c Kerugian dari penyertaan dengan equity method

d Kerugian penjualan AYDA

e Kerugian penurunan nilai AYDA

f Lainnya

Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan Non Operasional

1 Keuntungan Penjualan

a Aset Tetap dan Inventaris

2 Pemulihan Penurunan Nilai

a Aset Tetap dan Inventaris

b Lainnya

3 Bunga Antar Kantor

4 Selisih Kurs

5 Lainnya

Beban Non Operasional

1 Kerugian Penjualan/Kehilangan

a Aset Tetap dan Inventaris

2 Kerugian Penurunan Nilai

a Aset Tetap dan Inventaris

3Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.18 WIB System dari 4

Form B.02.00
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

b Lainnya

3 Bunga Antar Kantor

4 Selisih Kurs

5 Lainnya

Laba (Rugi) Non Operasional

Laba (Rugi) Tahun Berjalan Sebelum Pajak

Taksiran Pajak Penghasilan

Pendapatan Pajak Tangguhan

Beban Pajak Tangguhan

Jumlah Laba (Rugi) Tahun Berjalan

Penghasilan Komprehensif Lain

1. Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

a. Keuntungan Revaluasi Aset Tetap

b. Lainnya

c. Pajak Penghasilan terkait

2. Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi

a. Keuntungan (Kerugian) dan Perubahan Nilai Aset Keuangan Dalam Kelompok 
Tersedia untuk Dijual

b. Lainnya

c. Pajak Penghasilan terkait

Penghasilan Komprehensif Lain Setelah Pajak

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan

4Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.18 WIB System dari 4

Form B.02.00
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



POS Jumlah Posisi Tanggal 
Laporan

Jumlah Posisi Yang Sama 
Tahun Sebelumnya

Tagihan Komitmen

a. Fasilitas Pinjaman yang Diterima yang Belum Ditarik

b. Tagihan Komitmen Lainnya

Kewajiban Komitmen

a. Fasilitas Kredit kepada Nasabah yang Belum Ditarik

b. Penerusan Kredit

c. Kewajiban Komitmen Lainnya

Tagihan Kontinjensi

a. Pendapatan Bunga Dalam Penyelesaian

1) Bunga Kredit yang Diberikan

2) Bunga Penempatan pada Bank Lain

3) Surat Berharga

4) Lainnya

b. Aset Produktif yang dihapusbuku

1) Kredit yang Diberikan

2) Penempatan pada Bank Lain

3) Pendapatan Bunga Atas Kredit yang dihapusbuku

4) Pendapatan Bunga Atas Penempatan Dana pada Bank Lain yang dihapusbuku

c. Agunan dalam Proses Penyelesaian Kredit

d. Tagihan Kontinjensi Lainnya

Kewajiban Kontinjensi

Rekening Administratif Lainnya

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.19 WIB System dari 1

Form B.03.00
Laporan Komitmen dan Kontijensi

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Pos Modal Disetor Tambahan Modal Modal Sumbangan DSM Ekuitas Laba/ Rugi Yang Belum 
Direalisasi

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.20 WIB System dari 2

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form B.04.00
Laporan Perubahan Ekuitas

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Surplus Revaluasi 
Aset Tetap Cadangan Tujuan Cadangan Umum Saldo Laba Belum Ditentukan Jumlah

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.20 WIB System dari 2

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form B.04.00
Laporan Perubahan Ekuitas

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Pos Saldo 31 Desember T Saldo 31 Desember T-1

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Metode Langsung

Penerimaan pendapatan bunga

Penerimaan pendapatan provisi dan jasa transaksi

Penerimaan beban klaim asuransi

Penerimaan atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan

Pendapatan operasional lainnya

Pembayaran beban bunga

Beban gaji dan tunjangan

Beban umum dan administrasi

Beban operasional lainnya

Pendapatan non operasional lainnya

Beban non operasional lainnya

Pembayaran pajak penghasilan

Penyesuaian lainnya atas pendapatan dan beban

Penurunan/Peningkatan atas aset operasional

Penempatan pada bank lain

Kredit yang diberikan

Agunan yang diambil alih

Aset lain-lain

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.21 WIB System dari 3

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

FORM B.05.00
LAPORAN ARUS KAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Pos Saldo 31 Desember T Saldo 31 Desember T-1

Penyesuaian lainnya atas aset operasional

Kenaikan/Peningkatan atas liabilitas operasional

Liabilitas segera

Tabungan

Deposito

Simpanan dari bank lain

Pinjaman yang diterima

Liabilitas imbalan kerja

Liabilitas lain-lain

Penyesuaian lainnya atas liabilitas operasional

Arus Kas neto dari aktivitas operasi

Arus Kas dari aktivitas Investasi

Pembelian/penjualan aset tetap dan inventaris

Pembelian/penjualan aset tidak berwujud

Pembelian/penjualan Surat Berharga

Pembelian/penjualan Penyertaan Modal

Penyesuaian lainnya

Arus Kas neto dari aktivitas Investasi

Arus Kas  dari aktivitas Pendanaan

2Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.21 WIB System dari 3

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

FORM B.05.00
LAPORAN ARUS KAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Pos Saldo 31 Desember T Saldo 31 Desember T-1

Penerimaan/pembayaran pinjaman yang diterima sebagai modal pelengkap

Penerimaan/pembayaran pinjaman yang diterima sebagai modal inti tambahan

Pembayaran dividen

Penyesuaian lainnya

Arus Kas neto dari aktivitas Pendanaan

Peningkatan (Penurunan) Arus Kas

Kas dan setara Kas awal periode

Kas dan setara Kas akhir periode

3Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.21 WIB System dari 3

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

FORM B.05.00
LAPORAN ARUS KAS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

























































































Opini Akuntan Publik Nama Akuntan Publik

02 Sodkin, Budhananda Dan Wandestarindo

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.23 WIB System dari 1

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form C.02.00
Opini dari Akuntan Publik

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)





Informasi Keterangan

Alamat Jl. Tamtama No. 22 Weleri Kendal.

Nomor Telepon 0294 - 641368

Penjelasan Umum

Penerapan Tata Kelola Pada Bank merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kinerja 
Bank, melindungi kepentingan Pemegang Saham dan meningkatkan kepatuhan terhadap 
POJK dan Peraturan perundang-undangan lain yang berlaku. Pelaksanaan Penerapan 
Tata Kelola melibatkan peran seluruh pihak yang ada pada Bank, baik oleh Pemegang 
Saham, Pengurus dan Karyawan sehingga terbentuk budaya kerja yang positif dan 
memberikan keunggulan bersaing pada industri perbankan dengan prinsipketerbukaan 
dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam 
proses pengambilan keputusan, akuntabilitas yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 
pertanggung jawaban organ Bank sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif 
tanggung jawabdalam kesesuaian pengelolaan Bankberdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, independensi dalam pengelolaan Bank sewcara profesional 
tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun serta kewajaran yaitu berkeadilan dan 
kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholdersyang timbul berdasarkan perjanjian 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penerapan Tata Kelola pada Bank 
mengacu kepada peraturan yang telah dikeluarkan oleh OJK terkait penerapan Tata 
Kelola dan peraturan perundang-undangan yang berlaku lainnya serta didukung dengan 
kelengkapan peraturan internal pada Bank. 

Peringkat Komposit Hasil Penilaian Sendiri (Self 
Assessment) Tata Kelola 2

Penjelasan Peringkat Komposit Hasil Penilaian Sendiri 
(Self Assessment) Tata Kelola

Manajemen PT. BPR Arthama Cerah  telah melakukan pelaksanaan tata kelola yang 
secara umum " BAIK" baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang memadai atas prinsip 
tata kelola. Dalam hal terdapat kelemahan pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum 
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal 
oleh manajemen BPR.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.53 WIB System dari 1

Form E.01.00
Ringkasan Hasil Penilaian Sendiri atas Penerapan Tata Kelola

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris

Keterangan

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.53 WIB System dari 1

Form E.02.01
Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab

Rekomendasi kepada Direksi

Keterangan

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.54 WIB System dari 1

Form E.02.02
Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Komite Tugas dan Tanggung Jawab Program Kerja Realisasi Jumlah 
Rapat

PT. BPR Arthama Cerah dengan Modal Inti Kurang dari Rp50 M sehingga belum memiliki Komite.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.55 WIB System dari 1

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form E.02.03
Tugas, Tanggung Jawab, Program Kerja dan Realisasi Program 
Kerja Komite

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Komite

Nama Keahlian Audit Pemantau 
Risiko

Remunerasi dan 
Nominasi

Manajemen 
Risiko Lainnya Pihak Independen 

(Ya/Tidak)

PT. BPR Arthama Cerah dengan Modal Inti Kurang dari Rp50 M sehingga belum memiliki Komite.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.55 WIB System dari 1

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form E.02.04
Struktur, Keanggotaan, Keahlian, dan Independensi Anggota Komite

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Nama Nominal (Rp) Persentase 
Kepemilikan (%)

Nominal (Rp)
Tahun Sebelumnya

Persentaase 
Kepemilikan (%) 

Tahun Sebelumnya

Anggota Dewan Komisaris

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.56 WIB System dari 1

Form E.03.01
Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Dewan Komisaris pada BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Nama Perusahaan dalam Kelompok Usaha BPR Persentase 
Kepemilikan (%)

Persentaase Kepemilikan 
(%) Tahun Sebelumnya

Anggota Direksi

Anggota Dewan Komisaris

Pemegang Saham

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.56 WIB System dari 1

Form E.03.02
Kepemilikan Saham Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham pada Kelompok Usaha BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Sandi Bank Lain Nama Bank/Perusahaan Lain Persentaase Kepemilikan 
(%)

Anggota Direksi

Anggota Dewan Komisaris

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.57 WIB System dari 1

Form E.03.03
Kepemilikan Saham Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Hubungan Keuangan

I. Anggota Direksi II. Anggota Dewan Komisaris III. Pemegang Saham

Anggota Direksi

Anggota Dewan Komisaris

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.58 WIB System dari 1

Form E.04.01
Hubungan Keuangan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham pada BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Nama Hubungan Keluarga

I. Anggota Direksi II. Anggota Dewan Komisaris III. Pemegang Saham

Anggota Direksi

Anggota Dewan Komisaris

Pemegang Saham

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.58 WIB System dari 1

Form E.04.02
Hubungan Keluarga Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham pada BPR

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Direksi Dewan Komisaris

Jenis Remunerasi
(Dalam 1 Tahun) Jumlah Orang Jumlah Keseluruhan (Rp) Jumlah Orang Jumlah Keseluruhan (Rp)

Gaji 2 483.804.640 2 246.902.320

Tunjangan 2 27.731.000 2 1.941.500

Tantiem 2 0 2 0

Kompensasi berbasis saham 0 0 0 0

Remunerasi lainnya 0 0 0 0

Total Remunerasi 511.535.640 248.843.820

Pada tahun 2025 Paket/Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Direksi dan dewan Komisaris yang sudah ditetapkan berdasarkan RUPS.

Jenis Fasilitas Lain Direksi Jmlh Orng
Perumahan 0 0 0 0

Transportasi 2 39.993.967 0 0

Asuransi Kesehatan 2 20.425.800 2 19.484.900

Fasilitas Lain-Lainnya 0 0 0 0

Total Fasilitas Lain 60.419.767 19.484.900

Total Remunerasi dan Fasilitas Lain 571.955.407 268.328.720

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.02.59 WIB System dari 1

Form E.05.00
Paket/Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan Berdasarkan RUPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Perbandingan

Keterangan (a/b)

Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 2,32

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan  gaji anggota Direksi yang terendah (b) 1,33

Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan  gaji anggota Dewan Komisaris yang terendah (b) 1,09

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi (b) 2,19

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang tertinggi (b) 3,10

Gaji yang diperbandingkan dalam Rasio Gaji diatas adalah imbalan yang diterima oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Pegawai perbulan, 
dengan ketentuan bahwa pegawai yang dimaksud adalah pegawai tetap.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.00 WIB System dari 1

Form E.06.00
Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah 

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/Materi Pembahasan

16-04-2025 2 Evaluasi Kinerja PT. BPR Arthama Cerah Triwulan I Tahun 2025

09-07-2025 2 Evaluasi Kinerja PT. BPR Arthama Cerah Triwulan II Tahun 2025

23-07-2025 2 Tata Kelola Kepatuhan dan manajemen Risiko.

15-10-2025 2 Evaluasi Kinerja PT. BPR Arthama Cerah Triwulan III Tahun 2025

Frekuensi Rapat Dewan Komisaris selama Tahun 2025 telah diselanggarakan sebanyak 4 (empat) kali dalam setahun, bahwa seluruh rapat dihadiri secara fisik oleh anggota Dewan 
Komisaris dan rapat tersebut berlangsung secara efektif dan telah sesuai dengan kebutuhan Bank dalam melakukan evaluasi/penetapan kebijakan strategis dan evaluasi realisasi 
Rencana Bisnis Bank berdasarkan Notulen Rapat Dewan Komisaris selama tahun 2025, maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan pada rapat dilakukan secara 
musyawarah dan mufakat. Hasil rapat Dewan Komisaris juga telah dituangkan dalam Risalah Rapat dengan baik. Dokumentasi hasil rapat juga dibagikan kepada seluruh anggota 
Dewan komisaris dan pihak terkait.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.00 WIB System dari 1

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 

Form E.07.01
Pelaksanaan Rapat dalam 1 (satu) Tahun
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)



Nama Anggota Dewan Komisaris Frekuensi Kehadiran Tingkat Kehadiran

Fisik Telekonferensi (dalam %)

Bahwa seluruh Rapat dihadiri secara fisik oleh anggota Dewan Komisaris dan rapat tersebut berlangsung secara efektif 
dan telah sesuai dengan kebutuhan Bank dalam melakukan evaluasi/penetapan kebijakan strategis dan evaluasi 
realisasi Rencana Bisnis Bank berdasarkan Notulen Rapat Dewan Komisaris selama tahun 2025, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan pada rapat dilakukan secara musyawarah dan mufakat. Hasil rapat Dewan 
Komisaris juga telah dituangkan dalam Risalah Rapat dengan baik. Dokumentasi hasil rapat juga dibagikan kepada 
seluruh anggota Dewan komisaris dan pihak terkait.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.02 WIB System dari 1

Form E.07.02
Kehadiran Anggota Dewan Komisaris

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Jumlah Penyimpangan Internal Jumlah Kasus (Satuan) yang Dilakukan Oleh

(Dalam 1 Tahun) Anggota Direksi Anggota Dewan Komisaris Pegawai Tetap Pegawai TIdak Tetap

Tahun Sebelumnya Tahun Laporan Tahun Sebelumnya Tahun Laporan Tahun Sebelumnya Tahun Laporan Tahun Sebelumnya Tahun Laporan

Total Fraud 0 0 0 0 0 0 0 1

Telah Diselesaikan 0 0 0 1

Dalam Proses Penyelesaian 0 0 0 0 0 0 0 0

Belum Diupayakan 
Penyelesaiannya

0 0 0 0 0 0 0 0

Telah ditindaklanjuti Melalui Proses 
Hukum

0 0 0 0

Ditemukan Indikasi Fraud yang dilakukan oleh 1 (satu) Pegawai Tidak Tetap PT. BPR Arthama Cerah di bulan Oktober 2025, dan telah diselesaikan.

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.02 WIB System dari 1

Form E.08.00

Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud )
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Permasalahan Hukum Jumlah (Satuan)

Perdata Pidana

Telah Selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap) 0 0

Dalam Proses Penyelesaian 0 0

Total 0 0

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan Bank sebagaimana data tersebut jumlah permasalahan hukum yang 
dihadapi Bank sepanjang tahun 2025 tidak ada (Nihil)

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.03 WIB System dari 1

Form E.09.00
Permasalahan Hukum yang Dihadapi
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Pihak yang Memiliki Benturan Kepentingan Pengambil Keputusan Jenis Transaksi Nilai Transaksi Keterangan

Nama Jabatan Nama Jabatan (Jutaan Rupiah)

PT. BPR Arthama Cerah Tidak Terdapat benturan Kepentingan

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.04 WIB System dari 1

Form E.10.00

Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



Tanggal 
Pelaksanaan Jenis Kegiatan

(Sosial/Politik) Penjelasan Kegiatan Penerima Dana Jumlah (Rp)

Sepanjang tahun 2025 Bank tidak ada pemberian Dana untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik

1Tanggal Cetak Dicetak Oleh28/04/2026 14.03.04 WIB System dari 1

Form E.11.00

Pemberian Dana untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Lain
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan PT BPR Arthama Cerah Weleri

Posisi Laporan                                    Desember 2025

:
 

:
 



 



 



PARAMETER PENILAIAN & PENJELASAN HASIL ASESMEN DIREKSI THD SISTEM PENGENDALIAN INTERN (SPI) DLM PROSES LAPORAN KEUANGAN 

Skor PENJELASAN

1 A Sangat Memadai
Pemahaman dan implementasi SPI sangat baik; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja sangat memahami SPO, Job Desc & regulasi 

terkait lainnya, melaksanakan pengelolaan data, informasi dan Laporan Keu dengan sangat bertanggungjawab, Kompeten, Cross 

Check berlapis sebelum disampaikan  

2 B Memadai
Pemahaman dan implementasi SPI baik; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja memahami SPO, Job Desc & regulasi terkait lainnya, 

melaksanakan pengelolaan data, informasi dan Laporan Keu dengan bertanggungjawab, Kompetensi memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau kadang ada koreksi sedikit

3 C Cukup Memadai
Pemahaman dan implementasi SPI cukup ; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja cukup memahami SPO, Job Desc & regulasi terkait 

lainnya, melaksanakan pengelolaan data, informasi dan Laporan Keu dengan cukup bertanggungjawab, Kompetensi cukup, perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, Cross Check berlapis memadai dilakukan sblm disampaikan, kadang ditemukan kesalahan  

4 D Kurang memadai
Pemahaman dan implementasi SPI kurang; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja masih kurang memahami SPO, Job Desc & regulasi 

terkait lainnya, melaksanakan pengelolaan data, informasi dan Laporan Keu kurang bertanggungjawab, Kompetensi terbatas, perlu 

ditingkatkan, Cross Check berlapis kurang sebelum laporan disampaikan, sering perlu dilakukan koreksi  

5 E Tidak Memadai

Pemahaman dan implementasi SPI tidak memadai; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja tidak memahami SPO, Job Desc & regulasi 

terkait lainnya, melaksanakan pengelolaan data, informasi dan Laporan Keu dengan tidak bertanggungjawab, asal saja, Kompetensi 

kurang dan sangat perlu ditingkatkan dgn pelatihan, coaching, mentoring, Cross Check berlapis tidak efektif sebelum laporan 

disampaikan, kesalahan sering terjadi  

Penerapan

PT BPR ARTHAMA CERAH



ASPEK PENILAIAN SCORE
PENILAIAN RISIKO 

INHEREN

1.  KOMPETENSI PEJABAT & KARYAWAN UNIT - UNIT KERJA PT BPR ARTHAMA CERAH 2.61 Cukup Memadai

2. IMPLEMENTASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PADA MASING - MASING  UNIT KERJA PT BPR ARTHAMA CERAH2.56 Cukup Memadai

3.  EFEKTIVITAS KEPATUHAN PADA SPO2 & TUPOKSI 2.40 Cukup Memadai

KESIMPULAN AKHIR 2.52 Cukup Memadai

REKOMENDASI :

REKAPITULASI

ASESMEN G.R.C 

Pemahaman dan implementasi SPI cukup ; Setiap Pejabat & Karyawan Unit Kerja cukup memahami SPO, Job Desc & regulasi terkait 
lainnya, melaksanakan pengelolaan data, informasi dan Laporan Keu dengan cukup bertanggungjawab, Kompetensi cukup, perlu 
peningkatan terkait regulasi baru, Cross Check berlapis memadai dilakukan sblm disampaikan, kadang ditemukan kesalahan. Untuk 
perbaikan dan peningkatan hasil asesmen maka Direksi telah menyusun rencana kerja : 1.Meningkatkan Kompetensi Pejabat - pejabat 
dan karyawan unit kerja masing-masing, 2.Melakukan intensitas sosialisasi POJK 15/2024, 3.Melaksanakan SPI secara komprehensif dan 
terintegrasi dan akan diperbaiki.



1.  KOMPETENSI PEJABAT & KARYAWAN UNIT - UNIT KERJA PT BPR ARTHAMA CERAH

No ASPEK KOMPETENSI SESUAI UNIT2 KERJA IDENTIFIKASI SCORE PENILAIAN TINDAK LANJUT

1

UNIT KERJA KREDIT : Telah dilakukan sosialisasi, implementasi POJK 

01/2024 terkait Kualitas Aset yakni pelaksanaan 3 pilar & 2 pilar menjaga 

kualitas kredit

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; Telah dilakukan sosialisasi, 

implementasi POJK 01/2024 terkait 

Kualitas Aset yakni pelaksanaan 3 

pilar & 2 pilar menjaga kualitas 

kredit perlu peningkatan terkait 

regulasi baru, Cross Check berlapis 

memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang ditemukan 

kesalahan . Telah dilakukan SLIK 

secara berkala untuk nasabah 25 

terbesar.

3
Cukup 

Memadai

Dilakukan SLIK ulang setiap tiga bulan sekali, dibulan 

maret, juni, september dan desember untuk 

menyesuaikan kualitas kredit.

ASESMEN DIREKSI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN DALAM PROSES LAPORAN KEUANGAN PT BPR ARTHAMA CERAH



2

Prinsip manajemen kredit dalam 3 fase yakni Front End, Mid End dan Back 

End . Utk Front End (proses pengajuan, analisa, verifikasi data, penyusunan 

proposal kredit, persetujuan (pemutus kredit kompeten), admin & pengikatan 

kredit 

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; Prinsip manajemen kredit 

dalam 3 fase yakni Front End, Mid 

End dan Back End. Utk Front End 

(proses pengajuan, analisa, 

verifikasi data, penyusunan 

proposal kredit, persetujuan 

(pemutus kredit kompeten), admin 

& pengikatan kredit perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan.  

Prinsip front end, proses pengajuan 

dari AO masih ada beberapa berkas 

yang kurang lengkap dan ini sering 

terjadi, seperti surat keterangan 

harga tanah, Fotocopy jaminan yang 

kurang lengkap dll. Tanda tangan 

pasangan di form pengajuan sering 

kosong dan item pengisian jumlah 

penghasilan.

3
Cukup 

Memadai

Sudah Melakukan pengecekan awal terhadap kualitas 

kredit melalui SLIK untuk memastikan nasabah tidak 

memiliki riwayat kredit macet. sesuai SOP yang berlaku. 

dari aspek persetujuan kredit, sering terjadi manajer 

bisnis belum ada tanda tangan di persetujuan kredit pada 

saat akan dilakukan realisasi. sering terjadi persetujuan 

deviasi. pengikatan kredit Jaminan sudah sesuai SOP yaitu 

dibawah 50juta diikat SKMHT dan diatas 50 juta diikat 

dengan APHT. Perlunya pengawasan dan koreksi yang 

ketat dari manajer bisnis sebelum masuk ke Menrisk

3

Pejabat & AO kredit di Front End mampu secara jelas melakukan berbagai 

tindakan guna memastikan kredit yang diproses dan diajukan telah memenuhi 

SPO2 & Tupoksi 

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;   Pejabat & AO kredit di 

Front End mampu secara jelas 

melakukan berbagai tindakan guna 

memastikan kredit yang diproses 

dan diajukan telah memenuhi SPO2 

& Tupoksi , Kompetensi cukup, 

perlu peningkatan terkait regulasi 

baru, Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

Chekling sudah dilakukan  mulai dari chekling ke 

Kelurahan, tetangga debitur dan notaris guna cek 

kebenaran pasangan agunan dan usaha kurang 

mendalami. Dari chekling harus dipastikan lagi 

keabsahannya, dipastikan secara mendetail dan harus 

dipantau oleh manajer bisnis.



4

Ketepatan proses kredit di Front End meliputi : kesesuaian segmen & target 

pasar dgn Kebijakan Direksi, Alat analisa kredit yg memadai, Produk kredit yg 

relevan dgn arus kas calon debitur, pemutus kredit berpengalaman dan 

kompeten di segmen kredit, adanya kajian manajemen risiko dan kepatuhan 

serta pengikatan yg sesuai dengan regulasi terkini termsk Perlind. Konsumen, 

Data Pribadi, UU Hk Perdata, Pidana serta terkait pemenuhan UU Fidusia dan 

Hak Tanggungan

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;    kesesuaian segmen & 

target pasar dgn Kebijakan Direksi, 

Alat analisa kredit yg memadai, 

Produk kredit yg relevan dgn arus 

kas calon debitur, pemutus kredit 

berpengalaman dan kompeten di 

segmen kredit, adanya kajian 

manajemen risiko dan kepatuhan 

serta pengikatan yg sesuai dengan 

regulasi terkini termsk Perlind. 

Konsumen, Data Pribadi, UU Hk 

Perdata, Pidana serta terkait 

pemenuhan UU Fidusia dan Hak 

Tanggungan perlu peningkatan 

terkait regulasi baru, Cross Check 

berlapis memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang ditemukan 

kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

Telah diterbitkan SOP kredit pertanian  dan sertifikasi 

yang cukup meningkatkan pertumbuhan kredit. akan 

dilakukan promosi guna memperluas nasabah khususnya 

disektor pertanian dan guru sertifikasi. Ketepatan proses 

kredit dan analisa cukup memadai, pemutus kredit cukup 

berkompeten sehingga di perlu peninagktan kompetesnsi 

pejabat pemutus kredit dengan pelatihan.

5

Pejabat & AO serta karyawan terkait lainnya melakukan tupoksi secara jelas 

terkait tanggungjawab di Mid End mengawasi kredit setelah realisasi dgn 

berbagai tindakan maintenance

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; Pejabat & AO serta 

karyawan terkait lainnya melakukan 

tupoksi secara jelas terkait 

tanggungjawab di Mid End 

mengawasi kredit setelah realisasi 

dgn berbagai tindakan maintenance 

perlu peningkatan terkait regulasi 

baru, Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

pejabat dan AO telah melakukan tupoksi 1. Memantau 

penggunaan dana kredit apakah sesuai dengan tujuan 

pengajuan. (telah dilakukan namun tidak rutin) 2. 

Melakukan kunjungan lapangan (on-site visit) secara 

berkala untuk mengevaluasi kondisi usaha debitur. (telah 

dilakukuan namun tidak rutin) 3. Mengevaluasi usaha  

debitur dan jaminan secara namun tidak rutin. 4. 

maintenence pembayaran kewajiban (bunga dan pokok) 

dilakukan tepat waktu.  5. Mengelola administrasi 

dokumen kredit yang telah dicairkan (arsip perjanjian 

kredit, asuransi, dll secara jeli. 

6
Setiap debitur di posisi Mid End dipantau dan dilaporkan secara disiplin dgn 

standar analisa 3P & 2P  setiap 2 bulan 

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;  Setiap debitur di posisi Mid 

End dipantau dan dilaporkan secara 

disiplin dgn standar analisa 3P & 2P  

setiap 2 bulan dan perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

pemantauan dan laporan akan dilakukan secara maksimal   

melalui aplikasi laporan harian, namun demikian harus 

bisa di follow up kembali dengan maksimal terutama 

nasabah yang sudah mulai tidak lancar.



7

Apabila ada debitur yang mengalami kesulitan membayar maka segera diambil 

tindakan dgn restrukturisasi, subrogasi, kompensasi dan likuidasi agunan supaya 

kualitas kredi tetap terjaga

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; kurang cepat  tindakan 

penanganan nasabah untuk 

mendapatkan solusi seperti 

restrukturisasi dan liquidasi agunan 

sehingga nasabah banyak yang 

kurang tertangani sehingga banyak 

nasabah yang masuk ke KL terbukti 

di 31 desember 2024 terdapat 7 

NOA sedangkan terjadi pemburukan 

di 31 desember 2025 sebanyak 14 

NOA. akibat lamanya proses 

penjualan jaminan nasabah macet. 

3
Cukup 

Memadai

Akan dilakukan maintenance nasabah secara rutin dan 

percepatan tindakan guna memberikan solusi nasabah 

agar NPL turun.

8

Pejabat2 Kredit memastikan setiap debitur dipantau dengan baik, sehingga tidak 

ada debitur yg kualitasnya ditentukan hanya berdasarkan ketepatan BAYAR POKOK 

& BUNGA tanpa diketahui PROSPEK USAHA & KEMAMPUAN DEBITUR

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;Pejabat kredit cukup 

memantau pembayaran angsuran. 

Naumun belum maksimal untuk 

memantau usaha dan kemampuan 

debitur. 

3
Cukup 

Memadai

Akan dimaksimalkan kembali pemantauan perkembangan 

usaha dan kemampuan debitur.

9

Pejabat2 Kredit wajib bertanggungjawab utk kualitas kredit masing2 debitur 

secara NYATA/RIIL tidak direkayasa atau perkiraan semata2 tanpa kunjungan 

lapangan 

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik;  Pejabat2 Kredit wajib 

bertanggungjawab utk kualitas 

kredit masing2 debitur secara 

NYATA/RIIL tidak direkayasa atau 

perkiraan semata2 tanpa kunjungan 

lapangan Kompetensi memadai, 

Cross Check berlapis sebelum 

disampaikan, walau kadang ada 

koreksi sedikit

2 Memadai

Pejabat kredit bertanggungjawab untuk kualitas kredit 

masing - masing secara nyata tanpa direkayasa dan 

dibuktikan dengan SLIK, transaksi pembayaran dan foto 

kunjungan lapangan..



10

Pada Back End setiap Pejabat & Karyawan kredit wajib mengambil keputusan 

(jika perlu diskusi dgn Direksi) mengenai tindakan efektif penyelesaian kredit yg 

menunggak atau KL, D & M sehingga tidak berlarut2 yang memberi tekanan 

terhadap CKPN BPR Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; Pada Back End setiap Pejabat 

& Karyawan kredit wajib mengambil 

keputusan (jika perlu diskusi dgn 

Direksi) mengenai tindakan efektif 

penyelesaian kredit yg menunggak 

atau KL, D & M sehingga tidak 

berlarut2 yang memberi tekanan 

terhadap CKPN BPR, Kompetensi 

memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau kadang 

ada koreksi sedikit

2 Memadai

Pada Back End setiap Pejabat & Karyawan kredit 

mengambil keputusan dan selalu berdiskusi dengan 

direksi  mengenai tindakan efektif penyelesaian kredit. 

seperti pengajuan lelang ditahun 2025 sebanyak 9 Debitur 

yaitu debitur dari 9 debitur yang diajukan lelang terdapat 

4 debitur lunas dan 1 penyelesaian sebagian. selain 

pengajuan lelang juga dibentuknya team task force dan 

pemberian surat pralelang ke debitur sekaligus untuk 

percepatan penyelesaian debitur bermasalah sehingga 

tidak berlarut - larut memberi tekanan terhadap CKPN.

11

Pejabat2 Kredit dan karyawan memiliki kompetensi memadai dgn langkah2 

penyelesaian atau penyelamatan yg jelas sehingga risiko kredit dapat 

diminimalisasi

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; Pejabat2 Kredit dan 

karyawan memiliki kompetensi 

cukup memadai  perlu peningkatan 

terkait regulasi baru, Cross Check 

berlapis memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang ditemukan 

kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

Akan dilakukan peningkatan kompetensi untuk 

meminimalisir resiko kredit dengan cara diikut sertakan 

dalam pelatihan.

12
Pejabat2 Kredit wajib bertanggungjawab atas kualitas kredit setiap debitur yg 

dilaporkan setiap bulan, apabila tidak sesuai atau adanya tindakan manipulasi 

maka telah paham dan setuju akan diberikan sanksi oleh Perusahaan

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; Pejabat2 Kredit wajib 

bertanggungjawab atas kualitas 

kredit setiap debitur yg dilaporkan 

setiap bulan, apabila tidak sesuai 

atau adanya tindakan manipulasi 

maka telah paham dan setuju akan 

diberikan sanksi oleh Perusahaan, 

kadang ditemukan kesalahan. 

3
Cukup 

Memadai

Pejabat kredit bertanggungjawab atas kualitas kredit 

terbukti dengan surat pernyataan yang sudah di 

tandatangi oleh pejabat kredit dan bila ditemukan 

kesalahan dalam pelaporan kualitas kredit akan segera 

dilakukan perbaikan.

13

Para Pejabat Kredit melakukan tugas manajerial yakni melakukan pengendalian 

bawahan dan integritas data, informasi dan laporan keuangan yang terkait 

perkreditan BPR 

Para Pejabat Kredit cukup 

melakukan tugas manajerial yakni 

melakukan pengendalian bawahan 

dan integritas data, informasi dan 

laporan keuangan yang terkait 

perkreditan BPR walau kadang 

ditemukan kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

Tindak lanjutnya adalah Akan lebih konsisten untuk 

melakukan tugas manajerial dan croscek berlapis lebih 

dioptimalkan.
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Accounting : Memahami dan telah kompeten pedoman akuntansi BPR 

terutama terkait kualitas kredit dan CKPN yang secara keseluruhan diatur dalam 

SA-KEP 

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;Memahami dan telah 

kompeten pedoman akuntansi BPR 

terutama terkait kualitas kredit dan 

CKPN yang secara keseluruhan 

diatur dalam SA-KEP   perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan

3
Cukup 

Memadai

Akan dilakukan monitoring SLIK secara berkala setiap 3 

bulan sekali dan Akan selalu mengupdate tentang 

pembukuan pedoman akutansi terutama dikualitas kredit 

dan CKPN

15
Accounting  melakukan pemeriksaan ulang terhadap seluruh posting transaksi 

yang dilakukan unit2 kerja untuk dipastikan sesuai dan memenuhi regulasi 

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; Accounting melakukan 

pemeriksaan ulang terhadap seluruh 

posting transaksi yang dilakukan 

unit2 kerja untuk dipastikan sesuai 

dan memenuhi regulasi dan  perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

Accounting cukup teliti  melakukan pemeriksaan ulang 

terhadap seluruh posting transaksi yang dilakukan unit2 

kerja untuk dipastikan sesuai dan memenuhi regulasi. 

meningkatkan ketelitian untuk melakukan pmeriksaan 

ulang terhadap seluruh posting transaksi.

16

Admin kredit berkala melakukan cross check atas penentuan kualitas kredit 

setiap debitur apakah telah ditentukan sesuai POJK 01/2024 dan Pedoman 

Akuntansi SAKEP

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; Admin kredit secara  berkala 

melakukan cross check atas 

penentuan kualitas kredit setiap 

debitur apakah telah ditentukan 

sesuai POJK 01/2024 dan Pedoman 

Akuntansi SAKEP Kompetensi 

memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau kadang 

ada koreksi sedikit.

2 Memadai
Admin Kredit  telah  berkala melakukan cross check atas 

penentuan kualitas kredit 25 debitur terbesar.

17

Accounting bertanggungjawab atas integritas dan kebenaran seluruh data, 

informasi dan laporan keuangan BPR yang sccara resmi dicatatkan dan 

dilaporkan kepada masyarakat dan regulator

Accounting  cukup 

bertanggungjawab atas integritas 

dan kebenaran seluruh data, 

informasi dan laporan keuangan 

BPR yang sccara resmi dicatatkan 

dan dilaporkan kepada masyarakat 

dan regulator,  walau kadang ada 

koreksi sedikit.

3
Cukup 

Memadai

meningkatkan tanggungjawab dan kensistensi catatan 

yang dilaporkan kepada masyarakat dan regulator.
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PE MENRISK DAN KEPATUHAN; Telah melaksanakan pengkinian dan 

pembuatan SPO, Tupoksi & Perjanjian2 BPR dgn Pihak lain sesuai regulasi yang 

berlaku

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; PE MENRISK DAN 

KEPATUHAN; Telah melaksanakan 

pengkinian dan pembuatan SPO, 

Tupoksi & Perjanjian2 BPR dgn 

Pihak lain sesuai regulasi yang 

berlaku , Kompetensi memadai, 

Cross Check berlapis sebelum 

disampaikan, walau kadang ada 

koreksi sedikit

2 Memadai

PE Menrisk dan kepatuhan selalu melaksanakan 

pengkinian SPO dan perjanjian BPR sesuai regulasi yang 

berlaku.

19
PE Menrisk dan Kepatuhan  telah melakukan sosialisasi SPO2, Tupoksi & 

Perjanjian baru kepada pejabat2 dan karyawan unit kerja terkait 

Pemahaman dan implementasi SPI 

sangat baik;  PE Menrisk dan  

Kepatuhan telah melakukan 

sosialisasi SPO2, Tupoksi & 

Perjanjian baru kepada pejabat2 dan 

karyawan unit kerja terkait sangat 

bertanggungjawab, Kompeten, Cross 

Check berlapis sebelum 

disampaikanwalau kadang ada 

koreksi sedikit

2 Memadai

PE Menrisk dan Kepatuhan sudah melakukan sosialisasi 

SPO - SPO kepada pejabat dan seluruh karyawan setiap 

ada SPO baru di breafing pagi  dan rutinan pada saat 

General meeting.

20
PE Menrisk dan Kepatuhan berkoordinasi dgn PE Audit Intern melakukan 

pemantauan kepatuhan pejabat2 dan karyawan unit kerja terhadap SPO2, 

Tupoksi dan Perjanjian baru tersebut

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; PE  menrisk dan Kepatuhan 

berkoordinasi dgn PE Audit Intern 

melakukan pemantauan kepatuhan 

pejabat2 dan karyawan unit kerja 

terhadap SPO2, Tupoksi dan 

Perjanjian baru tersebut  perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

PE Menrisk dan Kepatuhan kan lebih aktif untuk 

berkoordinasi dengan PE Audit inten terhadap perjanjian 

baru.
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PE Menrisk dan Kepatuhan berkala melakukan evaluasi dan revisi atas SPO2, 

Tupoksi dan Perjanjian dengan maksud tetap sesuai ketentuan namun tidak 

bertentangan dalam pelaksanaan sehari-hari

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;  PE Menrisk dan Kepatuhan 

berkala melakukan evaluasi dan 

revisi atas SPO2, Tupoksi dan 

Perjanjian dengan maksud tetap 

sesuai ketentuan namun tidak 

bertentangan dalam pelaksanaan 

sehari-hari , Cross Check berlapis 

memadai dilakukan sblm 

disampaikan walau kadang 

ditemukan kesalahan

3
Cukup 

Memadai

PE kepatuhan akan lebih maksimal melakukan evaluasi 

dan revisi atas SPO2, Tupoksi dan Perjanjian baru.

22

PE MNJN RISIKO dan KEPATUHAN ; Memastikan pelaksanaan 4 Pilar 

Mnjn Risiko pada masing2 unit kerja terutama tindakan para pejabat unit kerja 

melakukan 4 tindakan mnjn risiko (Identifikasi, ukur, pantau & kendalikan 

risiko2)

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;  Memastikan pelaksanaan 4 

Pilar Mnjn Risiko pada masing2 unit 

kerja terutama tindakan para 

pejabat unit kerja melakukan 4 

tindakan mnjn risiko (Identifikasi, 

ukur, pantau & kendalikan risiko2) 

perlu peningkatan terkait regulasi 

baru, Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan

3
Cukup 

Memadai

Dalam memastikan dan pelasanaan kurang maksimal. 

Tindakan selanjutnya akan ditingkatkan evaluasi dan 

monitoring pelaksanaan pejabat - pejabat BPR.

23
PE Mnjn RISIKO dan kepatuhan melakukan sosialisasi pelaksanaan Mnjn Risiko 

pada unit2 kerja sbg Risk taker terkait kompetensi mereka melakukan 4 

tindakan mnjn risiko dan mitigasi risiko2

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; PE Mnjn RISIKO dan 

kepatuhan  melakukan sosialisasi 

pelaksanaan Mnjn Risiko pada unit2 

kerja sbg Risk taker terkait 

kompetensi mereka melakukan 4 

tindakan mnjn risiko dan mitigasi 

risiko2  , Kompetensi memadai, 

Cross Check berlapis sebelum 

disampaikan, walau kadang ada 

koreksi sedikit.

2 Memadai

PE Menrisk dan kepatuhan secara rutin melakukan 

sosialisasi sebulan sekali di acara general meeting tentang 

kompetensi dan mitigasi risiko terutama pada kredit.
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PE Mnjn Risiko memastikan para pejabat2 unit kerja melakukan mitigasi risiko 

kepatuhan dgn preventif (tidak melanggar SPO2) dan korektif jika terjadi 

kesalahan terkait integritas informasi dan laporan keuangan BPR

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; PE Mnjn Risiko memastikan 

para pejabat2 unit kerja melakukan 

mitigasi risiko kepatuhan dgn 

preventif (tidak melanggar SPO2) 

dan korektif jika terjadi kesalahan 

terkait integritas informasi dan 

laporan keuangan BPR,  Cross Check 

berlapis memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang ditemukan 

kesalahan

3
Cukup 

Memadai

PE Manajemen resiko kurang maksimal dalam melakukan 

metigasi resiko kepatuhan. langkah selanjutnya PE 

MENRISK dan Kepatuhan akan lebih teliti dan maksimal 

dalam memastikan melakukan mitigasi risiko.

25

PE Integritas lsporan keuangan; Memastikan pejabat2 unit kerja yg terlibat 

dalam penyampaian data, informasi untuk laporan keuangan BPR telah memiliki 

kompetensi yang memadai terkait pemahaman regulasi POJK 15/2024  dan 

kaitan dengan unit kerja masing-masing

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; PE Integritas alporan 

keuangan Memastikan pejabat2 unit 

kerja yg terlibat dalam penyampaian 

data, informasi untuk laporan 

keuangan BPR telah memiliki 

kompetensi yang memadai terkait 

pemahaman regulasi POJK 15/2024  

dan kaitan dengan unit kerja masing-

masing   , Kompetensi memadai.

2 Memadai

 Penyampaian laporan keuangan BPR semua pejabat unit 

terlibat, terbukti dari surat pernyataan yang sudah di 

tandatangi per masing - masing pejabat unit.

26

PE Integritas laporan keuangan; mendukung Direksi BPR melakukan 

asesmen kompetensi kepada pejabat2 dan karyawan unit kerja terkait integritas 

laporan keuangan BPR

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;   PE Integritas laporan 

keuangan mendukung Direksi BPR 

melakukan asesmen kompetensi 

kepada pejabat2 dan karyawan unit 

kerja terkait integritas laporan 

keuangan BPR .  Belum optimal 

dalam melakukan asesmen 

kompetensi.

3
Cukup 

Memadai

Akan lebih maksimal melakukan asesmen kompetensi 

kepada pejabat dan unit kerja.

27
PE Integritas laporan keuangan Menentukan post2 dalam laporan 

keuangan BPR yang rawan utk dimanipulasi seperti : Kualitas kredit, PPKA, 

CKPN, Biaya2, Pengakuan Pendapatan bunga, dll

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;  PE Integritas laporan 

keuangan yang rawan utk 

dimanipulasi seperti : Kualitas 

kredit, PPKA, CKPN, Biaya2, 

Pengakuan Pendapatan bunga, dll 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

PE Integritas laporan keuangan melakukan cross chek 

berkala setiap 3 bulan sekali terhadap kualitas kredit 25 

debitur terbesar, PPKA , CKPN dan baiaya-biaya.
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PE Integritas laporan keuangan dan pejabat2 BPR  memeriksa tindakan 

pengendalian yang dilakukan oleh pejabat2 unit kerja terhadap hasil kerja 

bawahan sehingga dapat dipertanggungjawabkan utk integritas laporan2 

keuangan

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; PE Integritas laporan 

keuangan dan pejabat2 BPR 

memeriksa tindakan pengendalian 

yang dilakukan oleh pejabat2 unit 

kerja terhadap hasil kerja bawahan 

sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan utk 

integritas laporan2 keuangan.  Cross 

Check berlapis sebelum 

disampaikan, walau kadang ada 

koreksi sedikit

2 Memadai

PE Integritas laporan keuangan dan pejabat2 BPR selalu 

mengontrol terhadap hasil kerja bawahannya setiap hari 

sehingga minim terjadi kesalahan.

29

PE Integritas laporan keuangan dan PE Menrisk dan kepatuhan fokus pada 

penyimpangan yg mendapat persetujuan Direksi untuk diyakinkan pada 

akhirnya tidak berpengaruh pada integritas dan kualitas laporan keuangan BPR

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ; PE Integritas laporan 

keuangan dan PE Menrisk dan 

kepatuhan  fokus pada 

penyimpangan yg mendapat 

persetujuan Direksi untuk 

diyakinkan pada akhirnya tidak 

berpengaruh pada integritas dan 

kualitas laporan keuangan BPR  

cukup bertanggungjawab, 

Kompetensi cukup, perlu 

peningkatan terkait regulasi baru, 

Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

PE Integritas laporan keuangan dan PE Menrisk dan 

kepatuhan memberikan opini agar tuidak menyimpang 

dari SOP. Tindak lanjutnya akan lebih memperhatikan 

opini dan memperhatikan prinsip kehati hatian.

30

PE Menrisk dan kapatuhan memiliki komitmen utk melaporkan kepada Direksi 

jika apa tindakan pejabat2 kerja yang dinilai dapat memanipulasi laporan 

keuangan BPR 

Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;   PE Menrisk dan Kepatuhan 

memiliki komitmen utk melaporkan 

kepada Direksi jika apa tindakan 

pejabat2 kerja yang dinilai dapat 

memanipulasi laporan keuangan 

BPR Cross Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

PE Menrisk dan kepatuhan berkomitmen unk melaporkan 

jika terjadi tindakan pejabat yg mamanipulasi laporan 

keuangan tertuang di dalam komitmen dan pernyataan 

pakta integritas. BPR juga memberikan wadah untuk 

pelaporan tindakan fraud di web site yang sudah di 

Sediakan oleh BPR.



31

PE Audit memiliki komitemen melaporkan kepada OJK atas tindakan Direksi yg 

menyuruh, menyetujui tindakan manipulasi laporan keuangan BPR Pemahaman dan implementasi SPI 

cukup ;  PE Audit  memiliki 

komitemen melaporkan kepada OJK 

atas tindakan Direksi yg menyuruh, 

menyetujui tindakan manipulasi 

laporan keuangan BPR  Cross Check 

berlapis memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang ditemukan 

kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

PE Audit  sudah berkomitmen melaporkan ke OJK atas 

tindakan manipulasi dengan membuat pernyaataan 

bermaterai.

32

SDM :  Memiliki kompetensi yg memadai terkait pengembangan kompetensi 

SDM utk mendukung integritas laporan keuangan BPR 

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik;    SDM :  Memiliki kompetensi 

yg memadai terkait pengembangan 

kompetensi SDM utk mendukung 

integritas laporan keuangan BPR   

Kompetensi memadai, Cross Check 

berlapis sebelum disampaikan, 

walau kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

SDM memiliki kompetensi terkait pengembangan SDM 

untuk mendukung laporan keuangan bank. Terbukti dari 

beberapan pelatihan yang dikuti seperti laporan integritas 

keuangan bank narasumber lukas muliawan, pelatihan 

unlocking, oportunities dan pelatihan  pengembangan PP 

dan SKB. selalu mengadakan sosialisasi anti fraud  setiap 

semester untuk mendukung integritas laporan keuangan 

BPR sesuai POJK 15/2024,mengupgrade pengetahuan 

khususnya di SDM 

33

SDM :  Mendukung Direksi dgn mengelola Budget pendidikan dgn efektif & 

efisien sehingga setiap pejabat & karyawan unit kerja terkait memiliki 

pemahaman, komitmen, kompetensi utk mendukung target BPR memastikan 

integritas laporan keuangan BPR sesuai POJK 15/2024

Pemahaman dan implementasi SDM  

baik; bagian SDM memahami SPO, 

Job Desc & regulasi terkait lainnya, 

melaksanakan pengelolaan data, 

informasi dan Laporan Keu dengan 

bertanggungjawab, Kompetensi 

memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau kadang 

ada koreksi sedikit

2 Memadai

SDM efektiF mengelola budget pendidikan terbukti dari 

januari - desember 2025 dari target RBB pendidikan 

sudah dilaksanakan namun ada 1 pendidikan yang belum 

dilaksanakan yaitu pelatikan ISO .akan dilakukan coaching 

untu HRD agar semua pendidikan yang ditargetkan di 

RBB terrealisasi secara menyeluruh.
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SDM berkoordinasi dgn PE Menrisk dan kepatuhan dan PE Audit mengadakan 

kegiatan sosialisasi POJK 15/2024 kepada pejabat unit2 kerja dan karyawan dgn 

fokus pembahasan pada hal-hal teknis yang dapat dikategorikan tindakan 

manipulasi informasi dan laporan keuangan BPR

Pemahaman dan implementasi SDM  

baik; SDM berkoordinasi dgn PE 

Menrisk dan kepatuhan dan PE 

Audit mengadakan kegiatan 

sosialisasi POJK 15/2024 kepada 

pejabat unit2 kerja dan karyawan 

dgn fokus pembahasan pada hal-hal 

teknis yang dapat dikategorikan 

tindakan manipulasi informasi dan 

laporan keuangan BPR    , 

Kompetensi memadai, walau kadang 

ada koreksi sedikit

2 Memadai

SDM mengadakan sosialisasi anti fraud seklaigus 

penandatanganan pernyataan anti fraud kepada seluruh 

karyawan pada tanggal 4 juni 2025, tindakan selanjutnya 

akan mengadakan sosialisasi setiap 3 bulan sekali.

35

PE AUDIT INTERN; Telah menyusun rencana audit tahunan yang memuat 

audit kepatuhan unit2 kerja terhadap integritas laporan keuangan BPR sesuai 

POJK 15/2024 dan POJK 09/2024

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik;  PE AUDIT INTERN Telah 

menyusun rencana audit tahunan 

yang memuat audit kepatuhan unit2 

kerja terhadap integritas laporan 

keuangan BPR sesuai POJK 15/2024 

dan POJK 09/2024   , Kompetensi 

memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau kadang 

ada koreksi sedikit

2 Memadai

PE audit telah membuat rencana audit tahunan pada tgl  8 

januari 2025 dan rencana audit dilakukan sesuai dengan 

jadwal tindak audit.

36

PE AUDIT INTERN melakukan koordinasi dgn PE Kepatuhan & Mnjn Risiko 

serta Pejabat2 unit kerja untuk menindaklanjuti temuan2 pelanggaran dan 

kelemahan dalam penyajian laporan keuangan BPR yang berintegritas

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik; PE AUDIT INTERN melakukan 

koordinasi dgn  PE Kepatuhan & 

Mnjn Risiko serta Pejabat2 unit 

kerja untuk menindaklanjuti 

temuan2 pelanggaran dan 

kelemahan dalam penyajian laporan 

keuangan BPR yang berintegrita  , 

Kompetensi memadai, Cross Check 

berlapis sebelum disampaikan, 

walau kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

PE AUDIT INTERN telah melakukan koordinasi dengan PE 

Kepatuhan & Mnjn Risiko serta Pejabat2 unit kerja untuk 

menindaklanjuti temuan2 pelanggaran dan kelemahan 

dalam penyajian laporan keuangan BPR yang 

berintegritas



37
PE AUDIT INTERN berkomitmen melaporkan kepada Direktur Utama apabila 

ditemukan upaya melakukan manipulasi data, informasi dan laporan yang 

berdampak pada Laporan Keuangan BPR

Pemahaman dan implementasi SPI 

baik;  PE AUDIT INTERN 

berkomitmen melaporkan kepada 

Direktur Utama apabila ditemukan 

upaya melakukan manipulasi data, 

informasi dan laporan yang 

berdampak pada Laporan Keuangan 

BPR Kompetensi memadai, Cross 

Check berlapis sebelum 

disampaikan, walau kadang ada 

koreksi sedikit

2 Memadai

PE Audit selalu melaporkan kejadian apabila ditemukan 

manipulasi data contohnya pada 20 oktober 2025 tentang 

kecurangan manipulasi keuangan fraud,langsng ditindak 

lanjuti dan diselesaikan.

38
SPV TI; Komitmen utk tidak terlibat atau melakukan upaya merekayasa 

laporan2 BPR yang pada akhirnya berdampak pada integritas laporan keuangan 

BPR

Pemahaman dan implementasi IT 

baik; SPV TI; Komitmen utk tidak 

terlibat atau melakukan upaya 

merekayasa laporan2 BPR yang 

pada akhirnya berdampak pada 

integritas laporan keuangan BPR 

Kompetensi memadai, Cross Check 

berlapis sebelum disampaikan, 

walau kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

SPV IT tidak melakukan upaya untuk merekayasa laporan 

yang berdampak pada integritas laporan keuangan BPR 

terbukti dari komitmen dan tanda tangan di pernyataan 

anti fraud dan pakta integritas.. menejer operasional 

melakukan cross chek  laporan2 yang ada di BPR dan 

kemudian dilaporkan ke direksi

KESIMPULAN 2.61
Cukup 

Memadai



2. IMPLEMENTASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PADA MASING - MASING  UNIT KERJA PT BPR ARTHAMA CERAH

No ASPEK SPI PADA UNIT2 KERJA IDENTIFIKASI SCORE PENILAIAN TINDAK LANJUT

1

Setiap Direksi, Pejabat2 Unit2 kerja dan karyawan telah memahami makna, tujuan dan pentingnya Sistem

Pengendalian Internal (SPI) BPR dalam Struktur Organisasi, Proses dan Hasil kerja

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ;  Setiap Direksi, 

Pejabat2 Unit2 kerja dan 

karyawan telah memahami 

makna, tujuan dan pentingnya 

Sistem Pengendalian Internal 

(SPI) BPR dalam Struktur 

Organisasi, Proses dan Hasil 

kerja perlu peningkatan terkait 

regulasi baru, kadang 

ditemukan kesalahan.

3
Cukup 

Memadai

Setiap Direksi, Pejabat2 Unit2 

kerja dan karyawan sudah 

memahami makna, tujuan dan 

pentingnya SPI namun  proses 

yang kurang hati - hati 

menyebabkan hasil kerja tindak 

lanjutnya akan meningkatkan 

prinsip kehati - hatian dan Cross 

Check berlapis

2 Pelaksanaan SPI di BPR efektif karena didasarkan atas budaya manajemen risiko yang telah tercipta di 

seluruh unit2 kerja dan karyawan 

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ;  Pelaksanaan SPI di 

BPR efektif karena didasarkan 

atas budaya manajemen risiko 

yang telah tercipta di seluruh 

unit2 kerja dan karyawan 

Kompetensi cukup,  kadang 

ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

Pelaksanaan SPI kurang baik, 

proses prinsp kehati - hatian 

kurang diperhatikan sehingga 

menyebabkan banyak beberapa 

analisa kredit yang kurang 

sesuai. Tindaklanjutnya akan 

mengoptimalkan prinsip kehati 

hatian agar minim terjadinya 

analisa yang kurang sesuai.

ASESMEN DIREKSI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN DLM PROSES LAPORAN KEUANGAN PT BPR ARTHAMA CERAH



3

SPI secara nyata tampak dari pelaksanaan fungsi manajemen pejabat2 unit kerja yakni Planning, 

Organizing, Actuating dan Controlling atas pekerjaan bawahannya masing-masing

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ; Setiap Pejabat & 

Karyawan Unit Kerja cukup 

memahami SPO, Job Desc & 

regulasi terkait lainnya, 

melaksanakan pengelolaan 

data, informasi dan Laporan 

Keu dengan cukup 

bertanggungjawab, 

Kompetensi cukup, perlu 

peningkatan terkait regulasi 

baru, Cross Check berlapis 

memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang 

ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

SPI kurang maksimal dalam 

pelaksanaan mulai dari palnning 

smpai controlling. Sehingga 

sering terjadi temuan dari PE 

Audit mengenai pengisian form 

aplikasi kredit maupun tabungan 

dan di sistem core banking.

4

Pelaksanaan 4 tindakan manajemen resiko yang efektif diawali dengan identifikasi diawali dengan 

indentifikasi, ukur, pantau, dan kendalikan resiko2 pada unit2 kerja masing2

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ; Pelaksanaan 4 

tindakan manajemen resiko 

yang efektif diawali dengan 

identifikasi diawali dengan 

indentifikasi, ukur, pantau, dan 

kendalikan resiko2 pada unit2 

kerja masing2, SPI masih 

belum maksimal  dalam  

melakukan 4 tindakan, kadang 

ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

memaksimalkan pemantauan 

indentifikasi, ukur, pantau, dan 

resiko2 dengan laporan harian, 

cross chek berlapis.



5
Adanya struktur organisasi yang independen dgn pelaksanaan pemisahan pekerjaan yg menimbulkan 

benturan kepentingan baik terkait jabatan struktural dan fungsional 

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik;  struktur organisasi 

yang independen dgn 

pelaksanaan pemisahan 

pekerjaan yg menimbulkan 

benturan kepentingan baik 

terkait jabatan struktural dan 

fungsional Kompetensi 

memadai.

2 Memadai
sudah terlaksana Struktur 

organisasi sudah sesuai

6
Bagian Pemasaran & Penjualan kredit telah dipisahkan dgn Analis kredit dan appraisal agunan, bagian yg 

menginput transaksi tidak menyetujui transaksi, demikian juga fungsi Direktur Kepatuhan yang sama 

sekali tidak menyetujui transaksi di unit2 kerja operasional sesuai POJK 09/2024

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik;  Bagian Pemasaran & 

Penjualan kredit telah 

dipisahkan dgn Analis kredit 

dan appraisal agunan, bagian 

yg menginput transaksi tidak 

menyetujui transaksi, 

demikian juga fungsi Direktur 

Kepatuhan yang sama sekali 

tidak menyetujui transaksi di 

unit2 kerja operasional sesuai 

POJK 09/2024 Kompetensi 

memadai.

2 Memadai

Bagian pemasaran, penjualan 

kredit adalah AO, analisa kredit 

dibagian SPV Kredit. Appraisal 

jaminan adalah team appraisal 

tersendiri. bagian  menginput 

transaksi tidak menyetujui 

transaksi sudah sesuai seperti 

halnya accounting dan teller 

merupakan bagian penginput 

transaksi, yang melakukan 

persetujuan adalah manajer 

operasional. direktur kepatuhan  

tidak sama sekali menyetujui 

transaksi sesuai POJK 09/2024.



7

Fungsi Audit Internal BPR telah optimal dgn melakukan audit efektivitas SPI secara berkala dan 

memberikan laporan hasil audit kepada Direktur Utama utk diambil kebijakan dan tindakan perbaikan
Pemahaman dan implementasi 

SPI baik;  Fungsi Audit Internal 

BPR telah optimal dgn 

melakukan audit efektivitas 

SPI secara berkala dan 

memberikan laporan hasil 

audit kepada Direktur Utama 

utk diambil kebijakan dan 

tindakan perbaikan 

Kompetensi memadai, walau 

kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

Audit internal BPR sudah 

dilakukan secara optimal dan 

laporan hasil audit sudah 

diberikan ke direktur utama dan 

tembusan ke dewan komisaris. 

Dan telah malekukan 

pemantauan atas komitmen atas 

temuan. Hasil audit sebagian 

masih ditndak lanjuti sebagian 

masih dalam proses.

8
Adanya komitmen dari Direksi, Pejabat2 unit kerja untuk melaksanakan pengendalian internal memastikan 

pengendalian optimal terhadap operasional BPR

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ;  Adanya komitmen 

dari Direksi, Pejabat2 unit 

kerja untuk melaksanakan 

pengendalian internal 

memastikan pengendalian 

optimal terhadap operasional 

BPR Cross Check berlapis 

belum optimal. kadang 

ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

sudah dilaksanakan komitmen 

dengan penandatanganan 

pernyataan Pakta integritas dan 

pernyataan pejabat atas 

tanggungjawab pengendalian di 

unit masing - masing serta 

pengoptimalan cross chek secara 

berlapis.



9
Direksi & Pejabat2 unit kerja memiliki komitmen untuk menjaga dan mengamankan harta kekayaan BPR;

Kabag Kredit berjuang menjaga kualitas kredit, Kabag SDM meningkatkan kompetensi karyawan BPR

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik; Direksi & Pejabat2 

unit kerja memiliki komitmen 

untuk menjaga dan 

mengamankan harta kekayaan 

BPR; Kabag Kredit berjuang 

menjaga kualitas kredit dengan 

berbagaicara. SDM 

meningkatkan kompetensi 

karyawan BPR dengan 

mengikutsertakan pelatihan.

2 Memadai

Kepala Bagian Kredit 

Melakukan analisis kelayakan 

kredit secara menyeluruh (5C: 

Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition).

Memantau kolektibilitas kredit 

secara rutin.

Melakukan penagihan aktif 

terhadap kredit bermasalah.

Menyusun strategi 

restrukturisasi kredit jika 

diperlukan.  SDM 

Menyelenggarakan pelatihan dan 

pengembangan (training, 

workshop, sertifikasi).

Melakukan evaluasi kinerja 

karyawan secara berkala.

Menyusun program peningkatan 

kompetensi sesuai kebutuhan 

BPR.

Mendorong budaya kerja 

profesional dan berintegritas.



10

Direksi & Pejabat2 unit kerja menjamin tersedianya informasi dan laporan yang akurat dan patuh pada 

regulasi yang berlaku

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik; Direksi & Pejabat2 

unit kerja menjamin 

tersedianya informasi dan 

laporan yang akurat dan patuh 

pada regulasi yang berlaku 

yaitu Penyusunan laporan yang 

akurat dan tepat waktu, 

Kepatuhan terhadap 

regulasi,Pengendalian dan 

verifikasi data dan 

Transparansi dan akuntabilitas

2 Memadai

Direksi dan pejabat2 unit telah 

Menyusun laporan keuangan 

bulanan, triwulanan, dan 

tahunan secara tepat waktu.

Melakukan rekonsiliasi data 

antar unit (kas, kredit, dana 

pihak ketiga) sebelum laporan 

diterbitkan.

Menggunakan sistem informasi 

yang terintegrasi untuk 

meminimalkan kesalahan input.  

Menyediakan informasi yang 

jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada 

pemangku kepentingan.

Menghindari manipulasi atau 

penyajian data yang 

menyesatkan.

Menyampaikan laporan dengan 

prinsip kehati-hatian.

11 Direksi & Pejabat2 unit kerja komitmen untuk patuh pada berbagai regulasi yang ditentukan 

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik; Direksi & Pejabat2 

unit kerja komitmen untuk 

patuh pada berbagai regulasi 

yang ditentukan. Kompetensi 

memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau 

kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

Direksi dan pejabat2 unit kerja 

telah Memenuhi seluruh 

ketentuan pelaporan rutin yaitu 

laporan tahunan, triwulanan dan 

bulanan. Menyusun standar 

operasional prosedur (SOP) 

sesuai regulasi. Melaksanakan 

audit internal secara berkala.

Menindaklanjuti temuan audit 

dan memastikan perbaikan 

dilakukan dan Sosialisasi dan 

edukasi kepatuhan dan 

Memberikan pelatihan kepada 

karyawan terkait regulasi 

terbaru.



12

Direksi & Pejabat2 unit kerja berusaha untuk mencegah terjadinya fraud, kerugian, penyimpangan dan 

pelanggaran aspek kehati-hatian

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik;  Direksi & Pejabat2 

unit kerja berusaha untuk 

mencegah terjadinya fraud, 

kerugian, penyimpangan dan 

pelanggaran aspek kehati-

hatian dengan cara 

menerbitkan SOP Anti fraud. 

Didalamnya terdapat 

pelanggaran dari ringan 

sampai dengan berat.

2 Memadai

Direksi sudah menerbitkan SE 

No. 029/SE/BAC/Wlr/X/2024 

Kemudian direvisi dengan No SE 

013/SE/BAC/Wlr/III/2026 

mengenai kategori pelanggaran 

anti fraud 

13
Direksi, Pejabat2 unit kerja dan karyawan memiliki komitmen mengelola BPR secara efektif mencapai 

target RBB dan efisiensi tinggi menghasilkan laba yang lebih tinggi setiap tahun 

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ;  Direksi, Pejabat2 

unit kerja dan karyawan 

memiliki komitmen mengelola 

BPR secara efektif mencapai 

target RBB dan efisiensi tinggi 

menghasilkan laba yang lebih 

tinggi setiap tahun namun 

untuk target RBB tahun 2025 

belum tercapai.

3
Cukup 

Memadai

Direksi, pejabat2 unit kerja dan  

karyawan telah berkomitmen 

untuk pencapaian target RBB 

dengan penandatanganan RBB 

saat sosialisai RBB. Tindak lanjut 

kedepan untuk tercapainya RBB 

adalah dengan Melakukan 

monitoring kinerja secara 

berkala terhadap target bisnis.

Melakukan evaluasi dan 

penyesuaian strategi jika terjadi 

deviasi. Meningkatkan 

koordinasi dan komunikasi antar 

bagian.

Menyelaraskan target individu 

dengan target perusahaan.



14
Dewan Komisaris berkepentingan mengawasi pelaksanaan SPI termasuk kebijakan Direksi yang 

mengendalikan SPI BPR

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ; Dewan Komisaris 

berkepentingan mengawasi 

pelaksanaan SPI termasuk 

kebijakan Direksi yang 

mengendalikan SPI BPR perlu 

peningkatan terkait regulasi 

baru, Cross Check berlapis 

memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang 

ditemukan kesalahan 

3
Cukup 

Memadai

Tindak lanjutnya adalah 

Menelaah dan memberikan 

masukan atas kebijakan SPI yang 

disusun Direksi.

Memastikan kebijakan tersebut 

sejalan dengan prinsip kehati-

hatian dan regulasi.

Menilai apakah sistem 

pengendalian internal berjalan 

dengan baik di seluruh unit 

kerja.

Memantau laporan hasil audit 

internal

Meminta laporan berkala terkait 

implementasi SPI.

15

Direksi mencermati pelaksanaan SPI BPR dgn mempertimbangkan aset, jenis produk dan aktivitas yg 

ditawarkan kepada masyarakat, kompleksitas operasional termasuk jumlah jaringan kantor, profil risiko 

dari setiap kegiatan usaha, metoda pengolahan data dan informasi termasuk teknologi informasi, 

pembatasan dan pemantauan limit risiko2, serta peraturan perundang-undangan 

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ; Direksi 

mencermati pelaksanaan SPI 

BPR dgn mempertimbangkan 

aset, jenis produk dan aktivitas 

yg ditawarkan kepada 

masyarakat, kompleksitas 

operasional termasuk jumlah 

jaringan kantor, profil risiko 

dari setiap kegiatan usaha, 

metoda pengolahan data dan 

informasi termasuk teknologi 

informasi, pembatasan dan 

pemantauan limit risiko2, serta 

peraturan perundang-

undangan perlu peningkatan 

terkait regulasi baru, Cross 

Check berlapis memadai 

dilakukan sblm disampaikan, 

kadang ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

jenis produk tabungan hari raya, 

tabungan Tampan, tabungan 

simbara adalah produk tabungan 

yang berjalan dan 

menguntungkan, produk kredit 

sertifikasi juga salah satu produk 

yang menjadi unggulan. Untuk 

produk pinjman seperti 

pinjaman pertanian dan 

sertifikasi sangat mendukung 

menjadi produk unggulan. 

Sehingga akan mendukung 

pencapaian RBB.



16
Direksi mengelola lingkungan pengendalian secara efektif seperti struktur organisasi yg memadai, gaya 

kepemimpinan, integritas dan nilai2 etika, kompetensi seluruh pegawai, SPO SDM, faktor2 eksternal yang 

mempengaruhi operasional dan penerapan manajemen risiko BPR

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ;  Direksi mengelola 

lingkungan pengendalian 

secara efektif seperti struktur 

organisasi, gaya 

kepemimpinan, integritas dan 

nilai2 etika, kompetensi 

seluruh pegawai, SPO SDM, 

faktor2 eksternal yang 

mempengaruhi operasional 

dan penerapan manajemen 

risiko BPR Kompetensi cukup, 

perlu peningkatan terkait 

regulasi baru, Cross Check 

berlapis memadai dilakukan 

sblm disampaikan, kadang 

ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

struktur organisasi yang sudah  

sesuai dan memadai, namun 

untuk kompetensi seluruh 

pegawai perlu ditingkatkan 

dengan cara pelatihan - pelatihan 

yang mendukung di job desk 

masing - masing karyawan.

17
Direksi fokus pada 5 komponen pengendalian internal; 1.Pengawasan oleh manajemen dan budaya 

pengendalian, 2.identifikasi dan penilaian risiko, 3,kegiatan pengendalian dan pemisahan fungsi, 4.sistem 

akuntansi, informasi dan komunikasi, 5.kegiatan pemantauan, koreksi penyimpangan atau kesalahan

Pemahaman dan implementasi 

SPI cukup ;  Pengawasan oleh 

manajemen dan budaya 

pengendalian, 2.identifikasi 

dan penilaian risiko, 3,kegiatan 

pengendalian dan pemisahan 

fungsi, 4.sistem akuntansi, 

informasi dan komunikasi, 

5.kegiatan pemantauan, 

koreksi penyimpangan atau 

kesalahanCross Check berlapis 

memadai dilakukan sblm 

disampaikan, kadang 

ditemukan kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

sudah dilakukan pengendalian 

internal tersebut. Namum belum 

maksimal sehnga tindak 

lanjutnya adalah  perlu 

peningkatan Pengawasan oleh 

manajemen dan budaya 

pengendalian, 2.identifikasi dan 

penilaian risiko, 3,kegiatan 

pengendalian dan pemisahan 

fungsi, 4.sistem akuntansi, 

informasi dan komunikasi, 

5.kegiatan pemantauan.



18
Pengendalian unit2 kerja terkait penyajian data, informasi dan laporan keuangan BPR telah dilakukan dgn 

efektif dgn 3 tindakan ; kejujuran query data, kesesuaian dgn regulasi dan pemeriksaan oleh pejabat2 unit 

kerja terkait

Pemahaman dan implementasi 

SPI baik;  Pengendalian unit2 

kerja terkait penyajian data, 

informasi dan laporan 

keuangan BPR telah dilakukan 

dgn efektif dgn 3 tindakan ; 

kejujuran query data, 

kesesuaian dgn regulasi dan 

pemeriksaan oleh pejabat2 

unit kerja terkait Kompetensi 

memadai, Cross Check berlapis 

sebelum disampaikan, walau 

kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

pengendali unit kerja sudah 

melakukan penyajian data 

dengan laporan keuangan 

dengan kesesuaian , kejujuran 

dan diperiksa oleh pejabat-

pejabat terkait.

KESIMPULAN 2.56
Cukup 

Memadai



3.  EFEKTIVITAS KEPATUHAN PADA SPO2 & TUPOKSI 

No ASPEK KEPATUHAN PADA SPO2 & TUPOKSI IDENTIFIKASI SCORE PENILAIAN TINDAK LANJUT

1

Dir Kepatuhan & PE Kepatuhan memahami dan kompeten melaksanakan fungsi kepatuhan pada struktur 

organisasi, proses dan hasil kerja BPR yang dikaitkan dgn Tata Kelola dan Manajemen Risiko 
Dir Kepatuhan dan PE Kepatuhan 
cukup memahami dan kompeten 
dalam melaksanakan fungsi 
kepatuhan pada struktur 
organisasi, proses dan hasil kerja 
BPR yang terlait dengan tata kelola 
dan manajemen risiko walau 
kadang ada koreksi sedikit 3

Cukup 
Memadai

Memastikan fungsi kepatuhan 
memiliki posisi yang jelas, 
independen, dan efektif dalam 
organisasi.
Mengawasi bahwa seluruh proses 
operasional BPR sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan dan 
ketentuan internal.
Memastikan hasil kegiatan 
operasional tidak melanggar 
regulasi.
Menilai kepatuhan dalam 
pencapaian target bisnis tetap sesuai 
aturan.

2

Dir kepatuhan melakukan tugasnya dengan merumuskan strategi untuk mendorong terciptanya budaya  

kepatuhan; memastikan seluruh proses kerja BPR telah memenuhi ketentuan dan mengelola tugas PE 

Kepatuhan untuk mengkinikan dan menyiapkan SPO2, melakukan sosialisasi, pemantauan dan evaluasi atas 

SPO2 yang ada

Pemahaman dan implementasi SPI 
baik;  Dir kepatuhan melakukan 
tugasnya dengan merumuskan 
strategi untuk mendorong 
terciptanya budaya  kepatuhan; 
memastikan seluruh proses kerja 
BPR telah memenuhi ketentuan dan 
mengelola tugas PE Kepatuhan 
untuk mengkinikan dan 
menyiapkan SPO2, melakukan 
sosialisasi, pemantauan dan 
evaluasi atas SPO2 yang ada Check 
berlapis sebelum disampaikan, 
walau kadang ada koreksi 
sedikitwalau kadang ada koreksi 
sedikit.

2 Memadai

Dir kepatuhan secara rutin 
melakukan sosialisasi untuk 
merumuskan strategi untuk 
mendorong terciptanya budaya  
kepatuhan setiap sebulan sekali di 
acara General meeting yang 
diadakan rutinan setiap sebulan 
sekali dan memastikan seluruh 
proses kerja BPR telah memenuhi 
ketentuan dan mengelola tugas PE 
Kepatuhan untuk mengkinikan 
beberapa SE untuk diperbaharui 
sesuai regulasi terbaru dan 
menyiapkan SPO2, melakukan 
sosialisasi, pemantauan dan evaluasi 
atas SPO2 yang ada.

3

PE Kepatuhan kompeten melakukan pengkinian dan pengadaan SPO2 terkini sesuai regulasi terkini, 

disosialisasikan kepada unit2 kerja terkait supaya dilaksanakan, pemantauan efektivitas SPO2 tersebut kaitan 

dengan kinerja BPR serta evaluasi untuk manajemen kepatuhan yang lebih efektif

PE Kepatuhan cukup kompeten 
untuk melakukan pengkian dan 
pengdaan SPO terkini sesuai 
regulasi terkini. Kadang - kadang 
memantau efektivitas SPO.

3
Cukup 

Memadai

Mengupgrade pengetahuan dan 
POJK terbaru agar SPO cepat 
terupdate.

ASESMEN DIREKSI TERHADAP EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN DALAM PROSES LAPORAN KEUANGAN PT BPR ARTHAMA CERAH



4

Direksi telah mengatur secara definitif dan jelas kewenangan persetujuan transaksi, kredit dan biaya utk 

setiap level persetujuan antara direksi dan pejabat2 serta antisipasi jika salah satu direksi, pejabat cuti, sakit 

sehingga proses operasional tidak terganggu dan tidak terjadi benturan kepentingan dgn beralihnya 

kewenangan persetujuan kepada Direktur kepatuhan 
Pemahaman dan implementasi SPI 
baik; Direksi telah mengatur secara 
definitif dan jelas kewenangan 
persetujuan transaksi, kredit dan 
biaya utk setiap level persetujuan 
antara direksi dan pejabat2 serta 
antisipasi jika salah satu direksi, 
pejabat cuti, sakit sehingga proses 
operasional tidak terganggu dan 
tidak terjadi benturan kepentingan 
dgn beralihnya kewenangan 
persetujuan kepada Direktur 
kepatuhan  walau kadang ada 
koreksi sedikit

2 Memadai

Direksi telah mengatur secara 
definitif mengenai persetujuan 
transaki, kredit dan biaya untuk 
setiap level dan sudah tertuang di 
internal bank dan sudah ada SPOnya.

5

PE Kepatuhan secara berkala melakukan diskusi dengan PE Audit Internal terkait efektivitas kepatuhan unit2 

kerja melaksanakan SPO2 dan Job Desc yang ada, 
Pemahaman dan implementasi SPI 
baik : PE Kepatuhan secara berkala 
melakukan diskusi dengan PE Audit 
Internal terkait efektivitas 
kepatuhan unit2 kerja 
melaksanakan SPO2 dan Job Desc 
yang ada walau  kadang ada koreksi 
sedikit

2 Memadai

PE Kepatuhan sebulan sekali secara 
rutin melakukan diskusi dengan PE 
audit terkait kepatuhan di seluruh 
kas dan kantor pusat BAC.

6

PE Kepatuhan secara berkala melakukan pertemuan dgn pejabat2 unit kerja terkait kendala melaksanakan 
kepatuhan terhadap SPO2 dan Job Desc pada unit kerja

Pemahaman dan implementasi SPI 
baik; PE Kepatuhan secara berkala 
melakukan pertemuan dgn pejabat2 
unit kerja terkait kendala 
melaksanakan kepatuhan terhadap 
SPO2 dan Job Desc pada unit kerja 

2 Memadai

PE Kepatuhan melakukan diskusi 
dengan Pejabat unit kerja beserta 
seluruh Pejabat eksekutif lainnya 
secara rutin sebulan sekali guna 
koreksi SPO dan job desk pada 
seluruh karyawan.



7

PE Kepatuhan membuat laporan bulanan dan kuartal kepada Direktur Kepatuhan dgn tembusan kepada Dirut 

dan Dekom terkait efektivitas kepatuhan diawali dari pengkinian SPO2, sosialisasi pada unit2 kerja, 

pemantauan kepatuhan dan evaluasi kepatuhan 

Pemahaman dan implementasi SPI 
cukup ;  PE Kepatuhan membuat 
laporan bulanan dan kuartal kepada 
Direktur Kepatuhan dgn tembusan 
kepada Dirut dan Dekom terkait 
efektivitas kepatuhan diawali dari 
pengkinian SPO2, sosialisasi pada 
unit2 kerja, pemantauan kepatuhan 
dan evaluasi kepatuhan 
Kompetensi cukup, perlu 
peningkatan terkait regulasi baru, 
PE Kepatuhan hanya membuat 
laporan semesteran saja. Untuk 
sosialisasi pengkinian SPO - SPO 
pda unit kerja dilakukan setiap ada 
pengkinian SPO di breafing pagi dan 
sebulan sekali pada saat General 
meeting rutinan.

3
Cukup 

Memadai

Akan segera dilakukan laporan 
bulanan dan kuartal kepada dirut 
yang membawahkan fungsi 
kepatuhan dan  tembusan ke  
dekom.

8

PE Kepatuhan menyusun laporan kepatuhan tahunan dan disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari 

laporan tahunan tata kelola BPR 
Pemahaman dan implementasi SPI 
Baik; Setiap Pejabat & Karyawan 
Unit Kerja memahami SPO, Job Desc 
& regulasi terkait lainnya, 
melaksanakan pengelolaan data, 
informasi dan Laporan Keu dengan 
bertanggungjawab, Kompetensi 
memadai, Cross Check berlapis 
sebelum disampaikan, walau 
kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

PE Kepatuhan sudah melakukan dan 
membuat laporan tahunan dan 
disampaikan ke OJK secara tertib.

9

Direktur Kepatuhan memahami dan memiliki komitmen membuat laporan pelanggaran khusus yang 

dilakukan direksi yang membahayakan keberlangsungan BPR dan disampaikan kepada Dewan komsaris dan 

OJK 

Pemahaman dan implementasi SPI 
cukup ; . Direktur kepatuhan 
memahmai dan memiliki komitmen 
namun belum ada laporan 
pelanggaran khusus yang dilakukan 
direksi yang membahayakan 
keberlangsungan BPR.

3
Cukup 

Memadai

Belum ada laporan pelanggaran 
khusus yang dilakukan direksi. akan 
segera dilakukan pelaporan 
pelanggaran khusus.



10

Direktur Kepatuhan dan PE Kepatuhan secara konsisten menetapkan langkah2 supaya BPR senantiasa patuh 

terhadap seluruh regulasi yang berlaku

Pemahaman dan implementasi SPI 
cukup ; Direktur kepatuhan dan PE 
menetapkan langkah Supaya BPR 
senantiasa patuh terhadap seluruh 
regulasi dengan menerbitkan SPO - 
SPO dan sosialisasi  belum 
maksimal, perlu peningkatan 
terkait regulasi baru, Cross Check 
berlapis memadai dilakukan sblm 
disampaikan, kadang ditemukan 
kesalahan  

3
Cukup 

Memadai

akan mengoptimalkan langkah-
langkah tersebut antara lain:
Menyusun kebijakan kepatuhan
Membuat atau memperbarui 
pedoman internal agar sesuai 
dengan regulasi terbaru.
Monitoring kepatuhan
Melakukan pemantauan rutin 
terhadap aktivitas operasional BPR 
untuk memastikan tidak ada 
pelanggaran aturan.
Sosialisasi dan edukasi
Memberikan pemahaman kepada 
seluruh pegawai tentang aturan OJK 
dan regulasi lainnya.
Review dan evaluasi
Mengevaluasi sistem, prosedur, dan 
produk agar tetap sesuai ketentuan 
yang berlaku.
Deteksi dan pencegahan 
pelanggaran
Mengidentifikasi potensi risiko 
ketidakpatuhan dan melakukan 
tindakan pencegahan sejak dini.
Pelaporan

11

Direktur Kepatuhan & PE Kepatuhan memastikan kebijakan dan prosedur yang dijalankan BPR tidak 

bertentangan dgn regulasi eksternal yang lebih tinggi hirarki hukumnya seperti UU, Peraturan Pemerintah, 

Pemda, POJK 

Pemahaman dan implementasi SPI 
baik;   Direktur Kepatuhan & PE 
Kepatuhan memastikan kebijakan 
dan prosedur yang dijalankan BPR 
tidak bertentangan dgn regulasi 
eksternal yang lebih tinggi hirarki 
hukumnya seperti UU, Peraturan 
Pemerintah, Pemda, POJK 
Kompetensi memadai, walau 
kadang ada koreksi sedikit

2 Memadai

Direktur kepatuhan dan PE 
Kepatuhan sudah memastikan 
kebijakan dan prosedur yang 
dijalankan tidak bertentangan 
dengan regulasi ekternal.



12

PE Kepatuhan secara berkala melakukan penilaian kepatuhan BPR dgn melakukan asesmen terhadap unit2 

kerja terkait pemahaman dan kompetensi melakukan SPO2 dan Job Desc
Pemahaman dan implementasi SPI 
cukup ;PE Kepatuhan secara 
berkala melakukan penilaian 
kepatuhan BPR dgn melakukan 
asesmen terhadap unit2 kerja 
terkait pemahaman dan kompetensi 
melakukan SPO2 dan Job Desc,  
dalam hal ini PE Kepatuhan belum 
melakukan penilaian secara berkala 
terhadap unit - unit kerja terkait 
pemahaman dan kompetensi SPO 
dan jobdesk. Kompetensi cukup, 
perlu peningkatan terkait regulasi 
baru.

3
Cukup 

Memadai

Akan segera dilakukan asesment 
terhadap unit2 kerja terkait 
pemahanan dan kompetensi SPO dan 
jobdesk.

13

Direktur & PE Kepatuhan meminimalisasi risiko kepatuhan dgn pengendalian terhadap pelaporan2 kepada 

OJK tepat waktu, pengkinian dan pengadaan SPO2 terbaru dan memenuhi berbagai ketentuan yang dimuat 

dalam berbagai kebijakan eksternal untuk menghindari sanksi2 

Pemahaman dan implementasi SPI 
baik;  Direktur & PE Kepatuhan 
selalu tepat waktu dalam  
melaporkan pelaporan2 kepada 
OJK. Sehingga tidak pernah 
mendapatkan sanski2 apapun. 
Kompetensi memadai. 2 Memadai

Akan dipertahankan dalam 
ketepatan waktu penyampaian 
pelaporan2 kepada OJK, pengkinian 
dan pengadaan SPO2 terbaru.

14

PE Kepatuhan menyediakan waktu dan ruang bagi seluruh pejabat unit2 kerja dan karyawan mendiskusikan 

masalah kepatuhan relasi dengan praktek kerja masing2
Pemahaman dan implementasi SPI 
baik; PE Kepatuhan memberikan 
ruang dan waktu bagi seluruh 
pejabat dan kepala kas masing - 
masing mengenai SOP kredit setiap 
ada berkas yang akan 
direalisasikan. Kompetensi 
memadai,  maupun operasional.

2 Memadai

Akan dipertahankan untuk 
penyediaan ruang dan waktu bagi 
pejabat PE Kepatuhan memberikan 
ruang dan waktu bagi seluruh 
pejabat dan kepala kas masing - 
masing mengenai SOP kredit setiap 
ada berkas yang akan direalisasikan.

15

PE Kepatuhan melakukan review terhadap produk, pelayanan, formulir2, perjanjian2 yang ada maupun yang 

akan diadakan untuk dipastikan penyesuaian terhadap regulasi yang berlaku Pemahaman dan implementasi SPI 
baik ;  PE Kepatuhan melakukan 
review terhadap produk, 
pelayanan, formulir2, perjanjian2 
yang ada maupun yang akan 
diadakan untuk dipastikan 
penyesuaian terhadap regulasi yang 
berlaku sudah berjalan dan si 
review saat ada meeting dengan PE.

2 Memadai

Akan ditingkatkan dan 
dipertahankan lagi update regulasi 
terbaru dan review produk BPR PE 
seperti  produk kredit maupun 
simpanan dan perjanjian2.  

KESIMPULAN 2.40
Cukup 

Memadai


